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"Bestil:ajo tol: dJu-
Al:upun berfil:ir. bagel­
mono masol:njo Nur. 
hinggo bestil:nja selalu 
be:gitu bogus don me­

. .. . . Nur. tjoba bilangkon rohasianjo bestil:• 
mu itu 7 Bogaimonokoh mosokmu hinggo 

rah-lembut. 

Rohasfo satu-satunjo tjumo margarine PALM­
BOOM; rosonJo lezot. logf pulo bonjol: betul 
vltominenjo. Dengan sendiriaja bestil:njo men­
djodi l:emeroh-merohan. ~edong rosanjapun ado 

Jong ogol: lstimewa • .i}Yll:=====::::==---:~~ e 

sebogus itu7 Pelodjorilah oku. Nur. 

Luer bfaso bogusnJo 
bestil: ini. Pintar benar 
l:au mosal:, Bu. 

lezat t1 i kmat ~an 5ehat 
Palmboom senantiasa mentjiplakan suatu hidangan is­

timewa. Margarine tulen ber"."arna kuning-emas ini 

meninggikan ~asa asli dari tiap makanan dan mem­

buat hidangan mendjadi hidangan pesla .. 

ketjuali dari ilu ia sungguh menjehatkan oleh karena 

kekajaannja akan vitamin2 A dan D. 
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acla sesuatu pekerdjaan jang 

memberi kepuasan kalau tidak dilakukan clongan rasa tjinta dan penuh 

perhatian. Dalam huburgan ini dapat saja sebut pekerdjaan jang para 

anggota redaksi madja lah ini lakukan se tiap mi nggu. Tidak ada berhen­

tinja ~edaksi memutar otaknja untuk menl ja ri bahan dan memasaknja 

un t.uk mengisi Mad jalah Merdeka. Agar supcja tiap minggu dengan ter­

alur sampai di ru mah pemba t ja masing-masing, maka pekerd jaan t idak 

meng izinkan isti rahat anta,a hari Sen in dan Sapt u. T erus menerus para 

anggota redaksi melakukan pekerd jaannja clenga n ra sa tjinta dan penuh 
perhatian. 

Barang kali pe~erdjaan menulis dida lam surd+ kabar atau madjaJah jang 

memang sifatnja istimeVva itu lebih memuaskan pu la da ripada pekerd jaan 

la in-lain . Menulis d idalam su ratkabar berarti ada orang-o rang ja ng mem­

batjan ja . Bera rt i bal,wa ada hubungan antara sipenulis dan pembatja­

pembatjanj a. Karena itu kami dipihak redaksi mentjoba selalu mendekati 

kei nginan para pemba t ja budiman. Kadang-kadang pemban+u-pembantu 

Mad jalah Merdeka tidak dapat melepaskan perasaan bahwc1 seakan-akan 

mereka duduk berhadapan mu ka dengan para pembat ja. T ernjata dari 

gaja karang mengarangnja jang se ring bersifai· .. pe~oonli jk" itu. Dan 

dari su rat-surat dari pembatja jang dapat didjumpai pada halama n 22 

ata u 23 ternj ata dj uga bahwa ada perhubungan era t antara redaksi dan 

oembatja. Memang demi kia nla h hendaknja. 

Sungguhpun Madja lah M erdeka ini t idak terbit t epat pada ta nggal 

21 April, reda ksi menganggap perlu d juga memasang gambar aim. lbu 

Kartini dihalaman muka. lbu Kartini masih +etap dianggap sebagai pelopor 

kemadju9n wanita Indonesia umumnja. Ban jak sekali te lah ditjapai sedjak 

tji ta-tjita lbu Kartini mendjadi terke nal dikalangan para pedjuang wanita . 

Dan d imasa bangsa Indonesia masi h memerluka n 

pendorong-p0ndorong unt uk kemadjuannja , maka 

lbu Kartin i sa mpai sekarang tidak pernah dilu­

pakan. Akan tetapi saja ng sekali bahwa meskipun 

wanita Indonesia dari suatu golongan jang -ter­

fontu suda h madj u, nasib sa udara -saudarania di­

kala ngan petan i dan buruh belum lagi sebagai­

mana mestinja . lbu Kartini telah membuka d jalan 

bagi kemadjuan wanita Indonesia kala nqan atas. 

Kini perlu kalangan-kalangan jang sudah mad ju 

itu mengingat djuga saudara-saudaranja jang belum dapat menikmati ke­

madjuan dan kemakmuran didalam Indonesia merdeka ini. Kemad juan bagi 

suatu golongan jang tipis sadja, belum lagi berarti kemadjuan bagi bangsa 
Indonesia seluruhnja . .. 
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GAMBAR DEPAN 

Selicip orallg IHdo11esia t e11· 
t1i me11 ge11al 11w11i,a R .A. Kar ­
tini, jcmg llcir i wafatn j a setiap 
t cih1m tamggal 21 April diper­
ingati sebagai seorcing wa-
11i tci jcmg m enging·ini k ebe­
basa11 clan k emadjuan ka1t1n.­
J1ja. (-wcmi ta ). 

Ibn Karti iii, ja11g ua111bar11ja 
mingg1i i ni •1ne11ghiasi k1ilit 
•,n1ika MM, m ent jnrahl~an b1tah 
17ikircrnnja jcmg berontak t er-
1wclct7J bel enggn aclcit jang k1t· 
1;, nh lcuat cialam bentnl;; surat 
lcevaclci t e11iannjct,-karena nwsa 
ii n timlct Le11m11gki,11a11 bagi11ja 
1111 tii lc bert-inclctlc ja-11g sekctrang 
t e1=1cc11al dengwi 11amct " Ses1t­
<lah geLap t.,i11 i:bnllah t erimg'-'. 

( Gambar: I111pphos }. 

Madjalah ini terbit sekali 
s~minggu c!i Djakarta, dengan 
m emuat karangan2 tafsiran 
internasional dipandang da1; 
suclut penghiclupan manusia, 
clemikian pula kesenian, pe­
ngetahuan ct.I.I. tjabang peng­
hidupan manusia jang berhu­
bungan dengan kecljadian se­
hari,!. Langganan madjalah 
ini ialah Associated Press un­
tuk gambar-gambar. 

Ditjetak di Pertjetakan 
.,M.ASA MERDEKA" 

Djalan Petodjo Udik 11, 
DJAKARTA 

Ala mat Redaksi: Pet. Udilt 11 
Tata Usaha: Dj. Hajam 

Wmuk 9, Djakarta 
Tilpon 1565 - 3660 

Didirilrnn oleh B. M. Dinh 
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berita mint;JtJUCU-t untuk indone6ia 

NASIONAL 

N AMA dan rlwajat R. A. 
Kartlnl bukan asing Jag! 

bag! bangsa Indonesia, scbab 
Uap tahun pada tg. 21 April 
harf la.hirnja R. A . Kartlnl se­
nantlasa dlperingatl, terutama 
oleh kaum wanita Indonesia, 
balk didalam maupun dilunr 
ncgerl. 

R. A. Kartln! dilahlrkan pa­
da tg. 21 April 1879 di Kctja­
matan Majong, Kawedanan P e­
tjangaan, Kabupaten Djepara, 
Karesldenan Pati, adalah se­
orang wanlta Indonesia bang­
sawan jang hiclup dalam abacl 
ke-20. 

Slapakah R. A. Kartln1 itu, 
dan bagalmana rlwajat per­
djuangannja? Walaupun se­
sungguhnja ha! In! telah se­
rlngkall diuraikan dalam r a­
pat-rapat Wanita, maupun di­
lulls dalam surat-surat lcabar, 
bahkan banjak djuga buku­
buku jang telah mengkisahlcan, 
namun terdorong oleh suatu 
per9:-5~n, bahwo. pada tg. 21 
Apnl 1lu tldak dapat kita biar­
kan begitu sadja, maka 
alangkah baiknja disinl kita 
mulai menindjau Jcembali se­
djarah jang lama, dengan 
maksud untuk dikenangkan 
dan guna bahan landjutan per• 
djuangan Wanita Indonesia di• 
kemudlan hart. 

Dltekan. R. A. Kartin1 ada­
lah anak puteri dart R. M. 
Sosronlngrat Bupati . Djapara 
pada abad ke-20. Pada waktu 
ltu R. M. Sosroningrat sudah 
lnsja! dengan menjekolah­
kan puterinja, tetapi Kartini 
pacla waktu ltupun tidak ber­
beda dengan kawan-kawannja 
tlclak dlperbolehkan bergaui 
clengan teman lalnnja. Me­
mang pada waktu itu masja­
rakat klta masih mengguna­
kan hukum adat, disebabkaJ\ 
masjarakat konservatif berlai­
nan dengan mo.sjarakat seka­
rnng. Kaum Wanita menurut 
tradlsl pada waktu itu sangat 
lertlndas kemerdekaannja ser­
~ kemadjuan tjita-tjltanja. 

ldak seorang wanita pun 
mcngonaJ akan bangku seko­
lahan, artinja para Wanita 
(gadls) tldak dlperkennnkan 
~uk dalam bangku. sekola-

Seorang gad.is jang telah 
~rumur 12 tahun, tldak diper-

lehkan bergauJ dcngan te­
tnan-teman lalnnja bo.hkan 
PUla Udak dapat melandjutkan 
sekolahnja clan mulal saat itu 

WANITA 

Mendjelang havi KarUni 
(oleh: Hadimoekarnin) 

djuga dllarang keras keluar 
dati rumah kalau tidak ada 
lcepcn tingan. 

Orang Djawa menamak an 
,.dipingit". Tjara perkawinan 
tjulcup orang Lua sama orang 
tua zonder mcndapat kata se­
pakat terlebih dahulu dengan 

jang berkepentingan. Seorang 
gadis hal'Us tunduk segala ke­
hendak orang tuanja. Djustru 
itulah mengakibatkan mun­
durnja kaum wanita. Kemun­
duran kaum wanita berarti ke­
munduran bangsa, atau lebih 
luas merugikan n egara. 

MA.KAM RA. KARTINI DIDESA BULU: rcimai clilrnndjimgi 
jaiig ber~iarah 

(istimewaJ 

Djlwa berontak. Mellhat k&­
adaan masjarakat Wanita dJ­
sekelillngnja mendapat tekan­
an !tu, menjebabkan djiwa 
R. A. Kartini berontak. Bellau 
mempunjal tjita-tjita agar 
masjarakat wanita tidak lagl 
hanja sebagal boneka, tetapi 
tjlta-tjita jang baik itu ta.k 
dapat setjara direct terlaksa­
na. Sudah barang tentu untuk 
melaksanakan sesuatu tjlta­
tjita jang luhur, R. A . Karlin! 
dengan beberapa djalan men­
tjoba menempuhnja, dan wa­
laupun mendapatkan rintang­
an-rintangan bagaimana dju­
ga idam-idamannja tidak per­
nah dilepaskan. 

Sajang benar bahwa R. A . 
Kartini tidak menlnggalkan bu­
ku karangan jang bel iau tulls 
sendiri jang dapat dJperguna­
kan tunlunan wanita pada 
waktu sekarang. Semua apa 
jang telah dltjita-tjitakan ha­
nja dapat diketahui dalam su­
rat-surat jang disampalkan ke­
pada teman-temannja, jang­
sekarang sudah mendjadi do­
kumentasi. 

Pada tg. 9 November 1903 
Kartini kawin dengan Djojo 
Adini.ngrat Bupati Rembang, 
dan setahun kemudian jakni 
pada tg. 13 September 1904 
melahirkan seorang anak (pu­
tera) bernama Soesallt. 

Jang dapat di ketahul, apa 
jang telah membawa hasll 
idam-idamannja, bahasa bellau 
tidalc mendewa-dewakan kaum 
laki-laki dan sekallpun Ibu 
Kartini keturunan keluarga 
bangsawan, akan tetapi beliau 
tidak menjetudjui si.!at-sl tat 
feodalisme jang berlebih-lebih. 
Pokok idam-idaman dan tjita­
tjita Ibu Kartinl untuk me­
nuntut persamaan ha.Jc da!am 
menenlukan nasib m enudju .. . 
ke lcemadjuan kaum wanlta 
dan lain sebagainja dapat ter-­
tjapai. 

Tidak clapn.t dllupakw. 
Sajang bahwa Ibu Kartinl tl­
dak dirachmati umur pan­
djang oleh jang Maha Kuasa. 
Dalam umur jang masih muda, 
jaitu pada tg. 17 September 
1904 Ibu Kartinl terpaksa me­
ninggalkan kita dari dunia. jg. 
aman, kembali ketempat jang 
tidal< ada perbedaa.n. Walau­
pun demikian, namun tjita­
tjitanja tidak dapat dJ!upakan 
terutama bagi kaum . wanita. 
Tjita-tjlta R. A. Kartlni meng­
harumkan sedjarah. 
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• Ojenazah Alm. R. A. KarUni 
dimakamkan didesa Bulu. wi­
lajah Kabupaten Rembang, jg. 
pada sesuatu waktu mendapat 
kundjungan para wanila atau 
para Pembesar-pembesar, dan 
tiap-tiap pada tg. 21 Ap1il ti­
dak sedikit para rombongan 
Wanita jang datangnja bukan 
sadja. da1i kola Rembang, te­
tapi darl Djakarta, Semarang, 
Jogjakarta dll . mcmperlulrnn 
memperingati hari Kartini di­
samping berziarah. 

Tiap-tiap hari Kartini, pada 
tg. 1 April diadakan peringat­
an oleh seluruh bangsa Indone­
sia baik dikota-kota besar 
maupun dipel osok-pelosok atau 
diluar negeri, dengan setjara 
besar-besaran ataupun scder­
hana adalah tergantung de­
ngan keadaan, waktu dan tem­
patnja, tetapi tjukup manfaat 
bagi kaum wanita pada chu­
susnja dan masjarakat Indo­
nesia pada umumnja. 

,,Terusknn t j it:a-tji ta Ibu 
K.artini, tjlta-tj im. jang- m ulia 
ini !" 

Tiga f ase dalam 

perdjuangan wanita 

Indonesia 
( oleh: H erawati D iah) 

21 APRIL, 1952, telah 
membawa kaum wanita 

Indonesia didalam suatu alam 
merdeka, jang bebas dari se­
gala pikiran kolot dan segala 
penghalang-penghalang kema­
,,Dinegeri saja adat istiadat ku­
nita Indonesia .kini telah men­
tjapai suatu tingkat kema­
djuan jang tidak pemah di­
impikan Ibu Kartin i ketika 
pada tahun 1899 ia menulis: 
,,Dinegeri saja adat istiadat ku­
no jang berabad-abad umur­
nja, dan jang tidak dapat di­
lemparkan begitu sadja, me­
megang kami erat-erat dalam 
belenggu tangannja jang kuat. 
Suatu saat tangan itu akan 
melepaskan kanti , aku tahu, 
akan tetapi masih djauh benar 
agaknja, djauh tak terhingga. 
Zaman itu akan datang, itulah 
pasti, a.J<an tetapi banr sesu­
dah tiga atau empat turunan". 

Dan kini belum l agi tiga 
turunan sedjak pikiran Ibu 
Kartini itu dilahirkan, sudah 
banjak pula perobahan jang di­
alami wanita Indonesia. Per­
obahan itu bukan sadja dise­
babkan pelepasan belenggu 
adat istiadat jang kuno, akan 
tetapi djuga revolusi tahun 
1945 mendjadi suatu sebab 
penting dalam kemadjuan me­
r eka jang biasanja disebut l e­
mah itu. 

Oleh karena. k:ita biasanja 
hanja satu k all setahun sadja 
memperlngat i h a1i k elahiran 
Ibu Kartini j ang dj atuh pada 
tanggal 21 A pril lni, maka 
ada balknja djuga ditin djau 
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fase-fase perdjuangan jang 
dialaml Wanita Indonesia se­
hlngga la dapat mentjapai sta­
tusnja sekarang. 

Dalam pln~itrui. Saloh satu 
fase jong pernah dialami wa­
ni ta segala bangsa adalah fase 
pingitan. Disuatu nege1i ba­
rangkali lebih djelek da1ipada 
dinegc1i Jain, akan tetapi se­
mua bangsa mcngenal akon 
hal itu. Di Indonesiapun k aum 
w onitanja belum lama berse­
lang masih hidup didalam suo.­
tu dunia jang terbatas. Sam­
pai suatu umur jang tertentu 
ia diperbolehkan bergerak de­
ngan bebas, akan tetapi sege­
ra setelah ia dianggap dewasu 
(kadang-kadang pada umur 
12 th., kadang-k adang 5 th.) 
ia dipingit didalam rumah. Ke. 
adaan itulah jang menjebab­
kan Karlini berontak. Ia ber­
djuaJI!; untuk memperbaiki ke­
!!-daannja, akan tetapi perdjua­
ngannja adalah suatu perdjua­
ngan senditi. Dihari-ha1i itu 
tidak ada pergerakan wani ta 
jang mengorganisir semua wa­
ni ta bertindak bersama-sama 
terhadap suatu k eadaan. Kar­
tini berdjuang sendiri. Karena 
itu ia tidak dapat berbuat 
banjak. Hanja segala fikiran 
jang memberontak itu ditju­
rahkannja didalam surat-surat 
jang melukiskan betapa sedih­
nja keadaan wani ta golongan 
ningrat ketika itu dalam ke­
adaan pingitan demikianlah, 
maka wanita Indonesia tiada 
berhak bersuara. Nasibnja di­
tentukan oleh orang-orang la­
in. Pikirannja tidak pe111ah 
ditanja. 

Dengan organlsasi. Dengan 
pelahan-lahan wanita Indo­
nesia berhasil melepaskan diri 
da1i belenggu adat istiadat 
jang memaksa mereka hidup 
didalam pingitan. Surat-surat 
Kartini jang diumwnkan da­
lam buku .,Rabis gelap, ter-

bitlah terang" banjak djuga 
berfaedaJ1 untuk merobah fiki­
ran kolot bahwa gadis-gadis 
Indonesia tidulc berhak ber­
sekoloh. Pintu-pintu sekolah 
djuga dibuka bagi gadis-gadis 
Indonesia dan dengan senang 
hati mereka mempergunakan 
kesempatan ini. Setelah gadis­
gadis Indonesia dengan per­
antaraan buku-buku dan pela­
djaran dibangku sekolah me­
ngerti akan suatu tjita-tjita 
jong Jebih Juas da1ipada men­
tjari seorang suami, maka 
perdjuangan wru1ita mentjapai 
suatu f ase bal"ll. Wanita-wani­
ta Indonesia jang sefaham 
berkumpul dan bertukaran fi. 
kiran. Tibalah fase dimana 
Wanita Indonesia berogranisasi 
untuk mentjapai maksud tu­
djuannja. Terdorong pula oleh 
semangat k ebangsaan jang 
meliputi beberapa kalangan 
bangsa Indonesia, maka pada 
wanitapun tidak mau lceting­
galan. 

.,Jong Java" suatu perlcun1-
pulan pemuda Djawa adalah 
pertama j ang membulca ke­
sempatan bagi para wanita un­
tuk turut dalam perdjuang­
annja. Djuga .,Jong Islamieten 
Bond" mendirikan tjabang wa­
nita. Dan setelah perkumpu­
lan-perkumpulan seperti .,Jong 
Java", .,Pemuda Sumatera", 
,,Pemuda Celebes", dll . meng­
gabungkan di1i untuk men­
djadi .,Indonesia Muda", maka 
didi1ikanlah pula ,.Keputrian 
Indonesia Muda". Njata betul 
bahwa wanita Indonesia berge. 
rak! 

Pada tahun 1928 tjita-tjita 
pMjuang wanita Indonesia un­
tuk bersatu dapat dilaksana­
kan ketika di Jogjakarta di­
adakan kongres pertama. Kong 
res wanita Indonesia jang per­
tama in! adalah suatu kedja­
dian penting dalam sedjarah 
perdjuangan wanita Indonesia. 
Djuga daerah-daerah diluar 
Djawa mengilim utusan-utus-

(kanan) 
NJ. DR. SOELIANTI BOEL EIMAN: seora11!J cliantara jwng 

baiiijaTc madju (istimewa) 

an untuk memperdengarkan 
suaranja. Dalam kongres ini 
diputuskan bahwa semua per­
kumpulan wanita didjadikan 
satu dalam bentuk federasl jg. 
dinamakan ,.Peri.katan Perem­
puan Indonesia". Tudjuan per­
tama federasi ini ialah mem­
perbaiki keadaan kaum wanita 
umumnja. Antara usaha-usa­
hanja ialah: mendilikan studle 
fonds, mengadakan kursus­
kursus hygiene, memberantas 
perkawinan analc-anak, dan 
sebagainja. 

Sudah djauh selcali djalan 
!Horan kaum wanita Indonesia 
jang dengan segala do.ja upaja 
ingin memadjulcan golongan­
nja. 

Untulc hak-h a.Jc j ang sa.ma. 
Setelah tingkat perdjuangan 
jang banjak berhasil untuk 
menjadarkan wanita Indone­
sia, datanglah suatu fuse ba­
ru. Sedanglcan dalam fase 
perbaikan nasib wanita Indo­
nesia belwn lagi dlpikirkan 
tentang hak-hak jang sama, 
maka tahun 1932 dapat dltja­
tat sebagal langkah baru da­
lam pergerakan wanita Indone­
sia. Pada kongres kedua jang 
diadalcan di Bandung (th. '31) 
oleh pel"lmmpulan wanita ,.Is­
teri Sedar", maka diputuskan 
untuk menambah suatu clau­
sule politik daJam rentjana 
kerdjanja. Dengan penamba­
han clausule politik ini maka 
perkumpulan ,.Isteri Sedar" 
m endjadi perkumpulan wanita 
jang pertama jang bergerak 
dilapangan politik. Perkumpu­
lan ini berpendilian bahwa 
wanita Indonesia mesti turut 
dalam pergerakan politik, ka­
rena Indonesia merdeka hanja 
dapat ditjapai dengan kerdja 
sama antara l aki-laki dan pe­
rempuan. 

Pengusaha-pengusaha ,,Iste. 
1i Sedar" menganggap satu­
satunja djalan , jang dapat 
membe1i deradjat jang sama 
kepada Iaki-laki dan perempu­
an adalah dalam suatu negaru 
jang merdeka dan berdauJat. 
Karena itu perlu pula wanita 
Indonesia aktif dalam politik. 
Perkumpulan ini berpendi1ian 
bahwa wanita Indonesia me­
masuki fase jang terachir: ja­
itu perdjuangan untuk hak­
hak jang sama. 

Dan deno-an Case ketiga ini­
lah maka \~anita Indonesia di­
masa ini sudah djauh sekali 
tingkat kemadjuannja. 

Kemadjuan jang dimalcsud­
kan disini dapat disal<Sikan du­
lam hidup sehari-hal"i; teruta­
ma selcali dikota-kota besar 
dan dipulau Djawa chususnja. 
Tidak perlu lagi ditulls de­
ngan pandjang l ebar aspek­
aspek kemadjuan itu. Banjak· 
nja tenaga wanita disegala 
lapangan adanja anggota DPR 
wanita, Dr.2 dan ahli-ahli hu­
kum wanita, serta wanita jg 
bero.da dal am l apangan baru 
seperti dinas luar nege1i tju­
kup mendjadl buktl bahwa 
dunia wanita sekarang banjak 
bedanja den~an j ang dulu. 



PENERBANGAN * 
9 April Hari Ulang Tahun ke VI AURI 

KCNI AURI memasuki ta- dalam kantjah perdjuangan 
mati-matian. 

* 

mn ke-7 dari masa kehi­
dupnnnja, sebab pada tanggal 
9 April enam tahun jang 
lampau dengan Dekrit Presi­
den terwudjudlah • organisasi 
Penerbangan Militer dalam 
bentuk suatu Angkatan, di­
samping Angkatan Darat dun 
Angkatan Laut dalam nm.tan 
Perta.hanan Nasional dari Ne­
gara Indonesia jang tengah 
memperdjuangl<an kemerdeka­
an dan kedaulatannja. 

Bila mengingat bahwa tjo­
rak kehidupan dan pergaulan 
antara bnngsa-bangsa clidunia 
pada abad ini telah mengaJami 
perubahan-pen1bahan jang 
mendalam dengan pesatnja 
mengenai perkembangan-per­
kembangan jang diperoleh da­
lo..m dunia penerbangan maka 
Udakla.h mengherankan, bila 

Latihan dengan pesawat-pe­
sawat jang sudah bobrok, 
penerbangan2 dimalam gelap­
gelita dalam penerobosan blo­
kade musuh, pelantjongan ke­
luar-negeri, pengungsian ke­
pedalaman dan bergerilja di­
daerah pergunungan adalah 
merupakan sebagian dari atja­
ra kehidupannja, jang sung­
guh-sungguh tidak merupakan 
kehidupan j ang melalui djala­
nan ditaman bunga jang di­
terangi sinar bulan purnama. 

PESAW.AT USANG: tak djacli halangan untuk terbany 

' 

-~· .i.r:-:.~;:::;.:,- ' 

PEMBER! AN BREVET: 
untuk kua.sai aagkasa 

( Aw-i). 

kemungkinan2 dari penerba­
ngan itu ialah untuk memberi 
kesedjahteraan jang Jebih sem­
p_urn_a kepada um.mat manu­
s•a, Jang telah melahirkan pen­
dapat dikalangan para tjerdik­
tjendekla, bahw~ penerbangan 
adalah merupakan dimensi ba­
ni dalam kehidupan manusia 
modern. . 

• •• • • •• • .Letak Indonesia di­
peta ?Unia dan susunan In­
donesia sebagai negara kepu­
lauan, menentukan bahwa 
pene_rbangan mendjadi amat 
pentmg sekali bag! kita dalam 
soal-soal strategis-militer dan 
strategis-poli tik. 

Betapa pentingnja peranan 
~enerbangan itu, tampak pula 
~ti sedjarah pertumbuhan 
T gkatan Udara I ndonesia. 
k Jorak dan sifatnja merupa-

an eplek jang tersendirl di­
masa pergolakan revolusi 
1engtsahkan pertumbuhan se~ f or anak garuda, jang harus 
angRung mentjeburkan diri 

Meskipun demikian orang 
melihat proses pertumbuhan 
jang selalu meningkat, sung­
guhpun djalannja kadang-ka­
dang ser et dan seolah-olah 
tampalmja terhenti sama se­
kali. 

Golo1l dan bambu runtjing. 
. T anggal 15 Agustus 1945, -

Djepang menjerah, dan de­
ngan demikian berachirlah per­
tempuran antara bangsa-bang-
sa, jang telah berlangsung se­
Jama enam tahun. Runtuhnja 
imperium Dai Nippon diikuti 
dengan perubahan-pcrubahan 
besar di Asia T enggara. Re­
volusi djiwa berkobar dika­
l angan suatu bangsa jang ter­

•\ djadjah dan tanggal 17 Agus-
tus bangsa Indonesia menjata­
kan kemerdekaannja. 

S.uasana hangat meluap­
luap, lrn.rena djiwa rakjat jang 
tertekan selama m asa 3 ½ 
abad zaman .Jwlonial Belanda 
dan 3 l/2 tahun pendudukan 
Djepang dengan segala pen­
de1itaannja, mentja1i saluran­
saluran dengan tindakan-tin­
dakan kekerasan terhadap 
alat-alat kekuasaan Djepang 
jang masih ber]wasa dalam 
Negara jang telah berdaulat. 

Golok, keris pusaka dan 
bambu runtjing i]sut-serta da­
lam serbuan-serbuan terhadap 
tangsi-tangsi Djepang. Achir­
nja dalam tempo j ang pendelc 
seluruh alat kekuasaan Dje­
pan g cljatuh ditangan ralcjat 
dan pemuda-pemuda pelopor­
nja. Banjak alat sendjata jang 
djatu.h ditangan pedjuang-pe­
djuang Indonesia, akan tetapi 
banjak pula korban-korban 
jang djatuh, karena Djepang 
mengadakan perlawanan jang 
sengit. 

Demikian pemuda-pemuda 
pedjuang memperoleh cljuga 
hampir semua lapangan-lapa­
ngan terbang dan sedjumlah 
pesawat-pesawat terbangnja. 

Inti kekuatan Negara jang 
bersendjata segera mendjelma 
dalam bentuk Badan Keaman­
an Rakjat, jang kemuclian di- • 
sempurnakan dalam udjud Ten 
tara Keamanan Rakjat. De­
m ikian dllahirkan organisasi 
penerbangan dengan nama 
,,T.K.R. Djawatan Penerba­
ngan", jang dipimpin ol eh 
Komodor Suryaclarma. Salah 

suatu tugasnja ialah ,,untuk 
membangun dan menjelengg'il­
rakan Penerbangan Militer 
dan disamping itu memelopo1i 
Penerbangan Sipil" . Tidalcla.h 
mudah pekerdjaan ini, karena 
bahan-bahan pembangun ha­
nja terdiri dari Jcumpulan sisa­
sisa pesawat Djepang jang 
tua-tua jang belum dikenal dan 
beberapa gelintir teoaga, jang 
banjalc sectiki t telah mengeta­
hui tentang penerbangan. 

Berkat k egiatan ahli-ahli 
tehnik jang dapat mempersi­
apkan pesawat-pesawat jang 
,, tersedia" itu, sebulan semen­
djaJc dibentuknja TKR-Djawa­
tan Penerbangan, pendidikan 
bibit-bibit penerbang pertama 
dapat dilalrnkan clibawa.h pim­
pinan aJmarhum Adisutjipto, 
seorang putera Indonesia jang 
pertama-tama menaikkan ,,Pe­
sawat Merah-Putih", dengan 
berkeahlian penuh sebagai pe­
nerbang militer dengan idja­
zah jang telah diperolehnja se­
masa zaman Belanda. Tepat 
dikatakan, bahwa Pak Tjip 
adalah ,,Bapak" penerbnng­
penerbang Indonesia. DaJam 
waktu beberapa bulan sadja 
dapat disiapkan berpuluh-pu­
luh tenaga penerbang, jang 
dapat menghiduplcan kembali 
pesawat-pesawat dari sisa-sisa 
kumpulan, jang ditinggalkan 
Djepang. 

J\1asa AORI. Persiapan-per­
siapan pada masa Tiffi mem­
beri kemungkinan untulc me­
Iangkah setingkat lagi dengan 
pendjelmaan bentuk baru pa­
da tanggal 9 April 1946 de­
no-an nama A(ngkatan) O(eda­
r:) R ( epoeblik I (ndonesia). Di 
tulis AORI, karena pada ma­
sa itu bahasa Indonesia beh1m 
mengenal perubahan huruf 
OE dengan U . 

Semendjak sa'at inilah Po­
tensi Republik diudara meni­
pakan kekuatan dalam bentuk 
angl<atan, meskipun dalam 
ukuran internasional masih 
sangat lemah artinja. 

Bagailcan anak bmung jang 
baru dilahirkan, dalam masa 
kelahirannja, AORI masih l e­
mah, tetapi dalam kelandjut­
an pertumbuhannja, sajapnja 
makin Jmat, kuku pentjengke­
ram dan pelatulmja mak in 
teguh. sesuai dengan sifatnja 

( Auri). 

sebagai ,,garuda" ia dapat 
menghantam kembali ketika 
diserangnja bertubi-tubi. 

Hasil-hasil pendidikan dan 
latihan tampak semendjak 
AORI di lahirkan. Angkatan 
Udara Indonesia masa pergo­
lakan bukan sadja dapat me­
lebar sajapnja dengan dilaku­
kannja penerbangan-penerba­
ngan dari Pusat Maguwo ke­
arah Barat sampai Palembang 
dan kearah Timur sampai Ma­
dura, tetapi lebih djauh lagi 
melalui tirai blokade sampai 
keluar negeri. 

Hal ini mungkin, kar ena 
AORI mempergunakan pesa­
wat-pesawat djarak terbang 
jang lebih djauh daripada pe­
sawat-pesawat sisa kumpulan 
pesawat-pesawat bekas Dje­
pang, baik jang disewa mau­
pun jang dibel i. 

Sebagai salah seorang pelo­
por dalam soal penerobosan 
blokade perlu dikemukakan 
usa.ha Kapten Udara Muharto, 
jang pada awal ta.hun 1947 
telah berhasil men jelundup ke-
luar negeri dengan . ..... perahu 
lajar! Dengan tjara jang ter­
sendiri ia melakukan • kampa­
nje penerangan tentang Re­
publik dan perdjuangannja. 
Dikundjunginja djuga bebe­
rapa perseroan penerbangan 
untulc mena1ik mereka dalam 
perhubungan dengan Repu­
blik, dimana telah terdapat or­
ganisasi penerbangan jang 
lengkap. 

Demikian pada tanggal 17 
Maret 1947 mendaratl ah di 
Maguwo sebuah pesawat Dako­
ta dari maskapai ,,Commercial 
Air Lines", jang berkeduduk­
an di Filipina. Kemudian me­
njusu1 pula pesawat-pesawat 
clari maskapai-maskapai pen er­
bangan lainnja, seperti ,.Ca­
thay Airways", ,,South Eastern 
Airways", ,,Orient Airways", 
.,P.O.A.S.", ,,Kalingga Ai r ­
lines" dsb. Dengan demikian 
setjara perseorangan pemilik­
pemilik pesawat-pesawat ter­
bang bangsa asing dan tena­
ga-tenaga penerbangnj a tidak 
sedikit memperkuat keduduk ­
an penerbangan kita. 

Blokade dan pengerahan alat 
kekuasaan Belanda mak in di­
perhebat, jang mentjapai pun­
tjaknja dalam du~ A k si M ili-

7 



ternja. Telapl dengan djalan 
udara Republ1k telah dapat 
1.nelepaakan tennga-teno.ga pe­
djua.ng diplomas! kcluar nege-
11. Sympatl dunla lntemaslonal 
merupe.ko.n salah suatu sen­
djata jang tldak secUklt arti­
nja untuk membawa bangsa 
Indonesia k~ kemenangan. 

Ma11a dJsekltar gerakan-ge­
rekan Tcnte.ra Bclanda pada 
Aksl-aksl Militernja mcrupa­
kan puntje.knja pertarungan 
antara Belanda-Indonesla. De­
ngan Udak d1sangka-sangka 
oleh plhe.k lawan, pada tang­
gal 29 Djull 1947 garudu-garu­
da kit.a mele.kukan serangan­
serangan pembalasan atas sa­
earan Mlllter di Semarang, 
Ambarawa dan Salatiga. Ke­
sanggupan Angkatan Udara 
ternjata pula dengan pener­
djunan pa.sukan pajung di Ka­
llmantan Selatan pada bulan 
Oktobcr tahun !tu djuga. Se­
rangan-serangan atas seluruh 
lapangan udara beserta pen­
dudukan daerah Jogja dldja­
dlkan alasan untuk menjanjl­
kan lagu kemenangan atas 
,,hantjurnja Republlk dengan 
Angkatan UdaranJa". 

Akan tetapl Republlk t!dak 
hantjur, Angkatan Udaranja 
tida.k l enja.p dart muka Bumi. 
Djiwa Proklamasl masih tetap 
bergelora dalam Angkatan 
Perangnja jang bergerilja, 
masih ten.LS berkumandang cU­
udara dengan gemuruh sebu­
ah garudanja dalam perantau­
an dlluar-negeri. RI-001-., Seu­
lawo.h" maslh hidup dan mem­
bcrt kehidupan atas perdjuang­
an kemerdekaan. 

.,Seulawah" dengan .,Indo­
nesian Alrways"-nja dapat 
m emblajal pendldlkan kadet2 
udara klta di India dan Pl.li­
plna beserta perongkoson per­
we.kUan2 kita dlluar n egerl. 
Dlsamplng itu hasil usaha 
,.Seulawah" dapat menambah 
kekuatan kita dcngan dibell­
nja sebuah pesawat Dakota 
1a.g1 (RI-007 ). 

Masa. AORI sungguh masa 
perdjuangan dengan pcnuh cli­
liputl peristiwa2 suka dan du­
ka, masa jang melintasi Ta-

Tuen sudeh mengetehul bahwa 
keedaen dun/a deflk demi harf 

berobah 7 

0/fke be/um, klrlmlah nam11 dan 

a/amaf Tuan ke med/a T afa Usaha 

Madjalah .,MERDEKA" 
DJ11lan Hajam Wuruk 9 

DJAKARTA 

Alau dJlka Tun bored• di DJAKARTA 
Tllpon ,.d/a h Ho. 3660 6 ,111bit 

nl\h Air jang dlbasohi da ro.h 
pahle.WBJ1. Masa pcrdj uangan • 
jung mengenangknn k pada 
penerbangan2 jang telah m en­
dahului k i te. unl uk mempcr ­
l ego.k kcda.ul:itan ki ta. diudnra. 
seperti Pflk Tjlp, Pak Karbol, 
Pak Halim Perdanakusuma 
dan pedjuang2 lalnnj a. jang 
guc-ur dalam menunalkan ke­
wadjibannja terhadap nusa 
dan bangsa. D j uga kepada pe­
nerbang2 bangsa a.sing j ang 
berdjasa dan tewas sebagai te­
man eperd1uang-an bangsa 
Incionesla, scoerti FrePberg, 
Cob! v, Co"lstantlne, Hazel­
rust dan sebagainja . ..... 

PerkembanP.'an poll tik ber­
d1alan terus. Perdiuang-an dip­
lomas! bersama dengan t eka­
nttn gelilj a dlban t u pula oleh 
slmpat,I dunla lnternasional, 
jang menl!'hukum tlndalcan i m­
perlalls Belanda. dan dlmulai 
dengan perundlngan Roem-van 
Roven jang membo.w a pengem­
balian daerah D j ok1a k emudl­
e.n menlng-kat kepada perunru­
ngan K .M .B ., 1ang achirnja Be­
Janda meng-akul kemerdekaan 
bangsa Indonesia. 

Pen)?'Unduran Tentara B e­
Janda dari D iokja setesai pada 
tang-gal 29 Diunl 194.9. Peme­
rlntah Inrlonesia k mhali ber­
pusat di D i okja dengan A ng­
katan Udara bermarkas di 
Ibu Kola. 

l\ln.sn. A. U .R.I.S. ,.DenP.'an 
tldak dlh\ngg-anl P P'"fl aan ben­
l .1i dan derida m !'P.k" r1tng- ini 
kaml m enierahkan H oofcllcw ar. 
lier Mil i tR.lre L uchtvaart k e­
pn.da AURIS dan k epada Pa­
duica Tuan, K omocor Surya­
darma, - kami m engharap 
sukses besar do.lam usaha Pa­
dua Tuan untuk memhangun 
AURIS", demlk ian anl ara la­
in diuljapkan oleh Komandan 
M.L. D jenderal Major van der 
Eem pada upat jara pcnjcra­
han Hoofdkwartler M.L . j ang 
berlang-sung di Djak ar ta pada 
tanggal 27 Djuni l950. 

Pe1isl!wa ml l erdjadi geno.p 
enam bulan setelnh penj era.­
han kcdaulatan da1i Bela .cla, 
scmendj alc Angkatan Udara 
bergantl nama m endjadl A.U. 
R.I.S. do.lam R epuhllk Indone­
sia Ser i!<at. 

Perkembangan in! memba• 
wa. pula persoa.lan2 baru. T e­
naga2 ahli untuk m eng lsi l a­
pangan2 - darl organisa~I 
suatu penerbangan m llitcr j g. 
oera.neka w ama tjoraknjn ilu 
- tidak tjukup, meskipun te­
naga2 baru tclah tiba lcemball, 
jailu 19 kaclet uclara j ang te­
lah lulus dalam pendldilcannja 
di India, dan seora.ng perw1ra , 
jang telah m cndapat idjazah 
dalam .,A erotechnlcs.l E nginee­
r ing" di Manilla. !{arena itu 
m esa peral ihan ini m e ·upalm n 
masa r eorg-anlsasi, ian~ u a­
ha2 nrm1bnng-unan lebih banjalc 
cli ti1 lk-heratk an k enada sooJ 
pendidi kan clan latihan. 

J\Iolon t ;n,t lccd ,.. . K PP'ia­
to.n2 dlsek itar m emnp1•hebat 
U!'A.ha2 pemunuk A..n bibit2 .1~. 
ahli to..mnak haslln ia denP-an 
n1ata pacla m asa setelah R.I.S. 
cl i k ubur semencl,iak 15 A guslu 
1950 dan Negarn. K esatuan 
R.I. mendj elma. R angk aian 
upatja.ra2 pembe1ian ldjazah 
dan tnnda brevet jang berar t i 
makin bertambahnja t enaga2 
ahli un luk menglsi pertumbu­
han2 jang sangat ruperlukan 
1nembe1i gambaran, ba.hwa 
proses perlcembangan Anglea­
tan U clara bukan hanja m e­
langkah, tapi melontjat cleng­
an t j epn.tnja k ecl cpan. 

Sek olah2, kursus2 dan laU­
han2 jnng ter dapal di A .U .R. 
L banjo.k matjam-ra.gamnja, 
b!J-ik untulc pemupukan t ena­
ga anak-buah pcsn.wat (al1·­
crew), m aupun untuk t enaga 
organ isasi clar atan (ground­
crew). U n tuk penclicl ik e.n tja­
lon perwira k cluaran S.M.A. 
misalnja bukan hanja t erbukn. 
untuk m cndjacli penerbang sa­
dja, t et!'.pl dj uga unt ulc ahli 
teknHc udara, m eteo, perhubu­
ngan r adi o-tilpon, pem otret 
udara clsb., scdangk an u ntulc 
t jalon bin tar a clan bawahan 

atj amnja l ebih banj ak l agi. 
Sementar a !tu pengi riman k a­
clet2 lceluar negc1i telah berha­
::;11 pu la jn.itu dengan k embali­
nja sebagian besar da1i 60 ka-

det jang telah dilchim ke Ka• 
l!fornla. Dari basil Int tampak 
lcesanggupan clan lcem ampuan 
putero.2 Indonesia untuk mc­
nglsi ucla.ra. R ekord penerba­
ngan k eamanan clengan pesa­
wat bermotor satu, jang cliper­
oleh merelcn. dengan tegas 
membanto.h dongengan jang 
clahulu se1ini;· t erdengar ten­
tang .,k eticlak mrunpuan" pu• 
l er a Indonesia untuk Penerba­
ngan. 

Ha.m pn.n. 9 Ap_rjl 194.6 - 9 
A oril 1952 Ang-katan Udara 
ber u ia enam tahun. Enam ta­
hun m el A.l u l perubahnn masa 
clan ne1istlwa jan)?' d1atnnnja 
ber-l i k u2. selaras deng-an pa• 
sani;-surutn1 a perd1uangnn 
B angsa dalarn memoertahan­
lcan n llal2 k h l dupan ;fang- aba• 
di. Geletar ,.P esawat M erah 
Putlh" pacla tangg al 9 April 
194.6 k l nl t elah mendjelma da­
lam gemuruhnja ,,Dakota" , 
.,Mi tchell", ,.Must ang" dan la­
ln2njn. dari Anglea.tan Udara 
dew asa. ini. 

Akan tetapl AURI masih 
djauh dari pacla sem purna. AU 
RI m aslh t erbelakang cliban­
dingka.n dengan keadaan Ne­
garo.2 T etangga. 

H endalmja peringatan hurl 
k elahlran A .U.R.I. tanggal 9 
Aplil jang baru l alu membang­
k i lkan pul a kembali k esang­
gupan dan dynamlek sema­
ngat unluk melaksanakan 
pembangunan AURI diudara. 

Wahal P emucla! P erkuaUah 
Saj ap Tanah A irmu ! 

• 

• 

PALANG 
MERAH 
INDOHESIA 

+ 
A. II. IBRAJlll\l 

Jllnli oboro H 
.JOGJAKARTA . 

Sclama enam 'bulan, bcr- tu• 
rut2 dilangsllil i kan llmbang­
terima dari par.gkalan2 ucara 
dan dctascmen?. Eolanda Jang 
penting cliselumh I ndonesia, 
t ermasuk penjer al1an :iqi.:ac1-
ron2 pesawat pemburu, pem­
bom dan Jo.i n.2nja. Dengan de- • 
mikian kita menclapat seujum­
lah besar alat2 dan pesawat2 
jang cljauh lebih modem dari 
apa jang pernah klta mil ik i, 
clan daerah oper asi m cluas 
sampal hampir JO dj u ta km2. 

P csanlah, p n.s tl murnh. Bntlk2 kcluarau DJokj a. da.n Solo. 
SEuANG mulal hargn Rp. 27.- , Rp. 30.-. Rp. 82.60. Rp. 36.-. 
R p. 37.- R p. 40.-. R p. ◄ 2. 60, Rp. 46.-, Rp. 60.- pe r potong. 
Batik HALUSAN (CEJNES) mulal Rp. 60.-, Rp. 6:l.60. 
RP. 65.-, R p. 60.- per potong. Batik TULIS TANG AN mulnl 
fi p. 65.-, R p. 60.- , Rp. 66.-, Rp. 70 ...... , Rp. 80.-. Rp. 90.-, 
R p. 100.- , R p. 125.- , Rp. 160.- Rp. 176.- per potong. 
SETAGEN (!KAT PINGGANG) mulnl Rp . 100.-, Rp. 120.-. ~ta 1. 160. - , Rp. 180.- Rp. 200.-, Rp. 260.-, RP. 300.- por 

P eRnnan eodlklt ntnu bnnjak dltcrlma. balk. Ua.ng t rl cblll 
dulu 011gkos kl r lm vry. P cennnn dlklrlm d engnn Pos pnkot, 
G. LA. Bcelclgoed ntau t ertjnt.at. 
MENCHARAPKAN PERHVBUNGAN dengnn toko3 batik, pc­
dai;nng2 bnt llc, HARGA BOLE H DIBANDINGKAN, perla.jnnnn 
tJcoat dn11 rnp1. Unluk t.j onto a.turlah p esnn nn. 3 pt. berat. 
1 K g, , 1•t . bl)ra.t S Kg. Bunt dngung 12 pt rupn2 bcrnl 5 
Ki;. Prl,Jsc<.1 1J 1011 t d:i ont dlmlnln. • 



ORANG ISTl/'vfEWA 

Pak PATAH dengan Perpustakaan Negara-nja 
Hampir tiap-tiap orang pernah mendengar nama Pak 

Patah, ter1Ltama mereka jang berlcenalan dengan P erpttsta­
kaan di Museum, atau dalani lapangan Kepanduan, karena 
Pak Patah sebelum perang bisa clikata meriipakan cl j i w a-
11 j a Pcrpustalcaan Gedmig Gadjah, dan sedjalc lahirnja 
K .B.I., ia dimonopoli dalam Pengnrus B esarnja. Smiggahp1m 
dcmiklm1 tidalc banjalc orang 11iengenalnja dari delw t 
begltap1m pekerd,jaan jang setelah 1·evol11si diusahakannja 
clcngcm mat!-matian, h111gga me11ghasilka11 suat1, kelcajaan 
Negam jang biilca1i 11ialn 11ilainja1 dengcvn nota bene ta11pa 
mengeluarkan 1ccv,ig sekepeng buta. Benar-benar hasil pe­
kcrdjaannja sangat mengagumkan. 
!?tllah sebabnja dalami M.M. hari int ldta sacljiltan laporan 
pemba11 t1t kita di Jogjakarta t enta,1g 01·ang istimewa ini, 
Berlcatalah ia: 

SIAPA jang mengcnal l n-
tang bcntuk penduduk di 

Djawa, dengan mudah bisa 
menjangka, bahwa Pak Patah 
adalah type Kedu tulen, Po­
tongan badannja tingg!, sesual 
dengan besarnja perawakan. 
Nam,aknja pendiam, tetapi se­
kali orang dapat mengikat ha­
llnja dengan ringan ia bisa 
mcntjeriterakan segala ha! 
Jang pelik-pellk, jar.g djarang 
diketahui orang banjal<. Sc­
i""""'"'"<\ itu namnak slpat­
slpatnja jang gembira dan 

PAK PATAH : djiwa perp1ts-
takaan negara (MM) 

opt!mJstls, Dan !nilah ~ipat­
slpat Kepanduan jang sesung­
guhnja. 

Umumja belum setengah 
abad, tetapi la sudah mempu­
nja! anak 10 orang. 

Lolos <h:ri Djakarta. Sebe­
lum perang dunia kedua ia 
bekerdja pada Museum ' d.l 
Djakarta dalam bagian Per­
pustakaan. Karena mempu­
njal bakat dalam pekerdjaan 
ln!, hampir semua tetamu Mu­
seum jang ngin memindjam 
buku-bulcu djarang jang mau 
membuang-buang tempo un­
luk melihat daftar buku-bu­
ku, sebab asal datang lcepada 
Pak Patah dengan mudah da­
pat ditolong. Oleh sebab itu 
la tcrkenal dengnn gelara~ 
.,catalogus berdjalan", dan ia 
merasa bangga mendapat ge-
laran !tu! . 

Pada djaman Djepang mes­
klpun keadaan Museum' bisa 

dlkala morat-marit, telapl ia 
bcrsama dengan beberapa k a­
wannja, antaranja termasuk 
Kusrin, tetap mempertahankan 
Perpustakaannja. Sek alipun 
setlap hari la mendapat antja­
man-antjaman seram darl 
Kempe, Jmrena beberapa bag!­
an da1i Gedung Gadjah diper­
gunakan sebagai tempat me­
rundinglcan siasat-siasat pe­
rang Balatentara Dai Nippon 
diseluruh Asia T enggara, 

I a mula! bernapas lo:iggar 
ketika Djepang bertekuk lu tut, 
clan scdjalc itu la mulai mem­
pcrsiapk:i.n Perpustakaannja 
kembalL Ia mengetahui bahwa 
buku-buku ilmu pengetahuan 
jang djumlahnja beribu-rlbu 
ltu akan merupakan anak 
l angga bag! angkatan muda 
k ita dimasa depan. 

Tetapi k egirangannja ilu ti­
dale lama, sebab beberapa bu­
Ian kemudian, Bclanda ja;g 
didukung olch Inggeris telah 
memasuki Djakarta. Dan se­
djak !tu Perpustalcaannja ia 
tutup rapat-rapat, sebab la 
anggap tidalc ada gu!'lB.nja la 
mentjurahkan tenaganja un­
tuk, ..... ... bukan kaum Repu­
blikeln. 

.,Saudara Patah, demi k e­
pentingan umum, saja harap 
Perpustakaan Museum supaja 
lekas dibuka kembali, sebab 
sangat dibutuhkan oleh umum", 
demikian perintah Menter! 
P.P.K. mr. dr. Mulia kepada­
nja. 

,.Buat umum? Saja tldak 
mengerti, apakal1 jang sauclara 
Mente1i maksudkan dengan 
perkataan umurn. Saja leblh 
rlla mati daripada melajan! 
Nlca2", demi kian djawabnja 
dengan sikap menantang. 

Kalau diwaktu itu Pale Par 
tah mendjadi orang jang ber­
darah panas, mudah marah, 
memang bisa d!mengert!, sc­
bab sedjak Belaz:ida masuk di 
Djakarta, ia sebagai kaum Re­
publikein jang lain-lain, telah 
mengalaml penderitaan jang 
hebat sekali, hingga berat ba­
dannja jang mula-mula 72 kg., 
diwaktu itu sudah merosot 
tinggal 49 kg. sadja. 

Bertengkar dan bertcnglcar 
dengan Mente1i P.P.K., achlr­
nja la menjatakan dengan te­
n.ls terang, bahwa !a alcan 
beranglmt ke Jogjalcarta, mc­
ngikuti djedjak kawan-kn.wnn-

PAK SEJLOWIKARTO : "tjakal 
balwl" (MM) . 

nja jang sudah barangkat le­
bih dahulu . 

.,Saja melarang saudara 
meninggalkan kota Djakarta", 
memerintah Menteri Mulia de­
ngan suara jang menundjuk­
kan kekuasaannja, dcngan 
harapan akan bisa membikin 
hatinja Pak Patah mendjalH 
kuntjup, tetapi ternjata !tu 
manusia jang berpengawakan 
tinggi besar, malcin tambah 
kaku. 

,.Apa? Saj a sesalkan bahwa 
saudara Menter! sebagai se­
orang Juris tidak mengenal 
apa jang dikatakan, InginJah 
saja bertan ja, adakah saudara 
Menter! berhalc melarang ke­
pacla Patal1, tidak boleh m e­
ninggalkan kota Djakarta ? 
Kalau memang demikian, saja 
akan memerinta.hkan kepada 
diri saja sendi1i untuk .... .. .. . 
harus berangkat", demikian 
djawabnja. 

D emik ianlal1 pada bulan 
M aret 1946 Pak Patah bersa­
ma dengan keluarganja, me­
ninggalkan Djakarta, m enudju 
ke Kebumen, ctimana !a ber­
n!at istirahat untuk menjehat­
kan dirinja. 

'l'etapi sebelum !tu ia ber­
hasil menolong Mr. Moh. 
Roem, karena ctimasa itu da­
lam keadaan sakit pajah, aki­
bat Iuka karena tembakan Be­
landa, Mr. Moh, Roem dan 
keluarganja maslh ketinggal­
an di Djakarta. Ia sudah ber­
usaha untuk mendapatkan 
tempat dalam kereta api jang 
mengusung para pemimpin 
dan pegawai-pegawai R.I, dari 
Djakarta ke Djawa-Tengah, 
terutama ke Jogjalc::trta, tetapl 
terus menerus tidalc 'bisa m en­
dapat tcmpat, sebab dipandang 
kurang penting. T etapi sctelah 
diusahakan oleh Pak Patal1 
dengan tjara sotongn.h m.ata 
gelap, maka Mr. Moh. Roem 
dan keluarganja berhasl! blsa 
meninggalkan Djakarta,. , ... 

Pale Patah ditjarl. Setelah ia 
mengaso 8 bulan, mulallah ba­
dannja sehat kembali. 

Ia mendengar bahwa tongo..h 
ditjarl oleh Mr. Subagio dan 
Mr. Sunarjo, tetapi ia merasa 
bahwa .. .,., ia harus hidup, 
hlngga pcrlu pek rdjaan. Dan 
jang sangat gandjil, la mulal 
lagi dalam dunia Pegawai Nc­
gerl, sebagai pegawal dalarn 
Kementerian.. .. .. Agama. Dn­
lam dinas ini, !a mendapat ke­
wadjiban memberikan h1rsus 
lccpada Kaum-Kaum, Naib­
Naib dan lain-lain pegawai la-

g! Jang berhubungan deng£ 
Agama. 

Sesungguhnja la leblh suk, 
kembali dalam Kementer!a.1 
P.P.K., tetapi diwaktu itu Ke­
menterian PPK ada di Solo, 
dan dari So:o ke Kebumen, tl­
dak bisa dltempuh dalam wak­
tu sesudahnja kantor tutup. 
Untuk kesehatannja, ia merasa 
perlu setiap Sabtu sore, pulang 
ke Kebumen. 

Tetapi ketlka Kementerlan 
P.P.K. 1 pindah di Jogjakarta, 
maka mulailah ia dikedjar-ke­
djar oleh Mr. Ali Sastroami­
djojo, Mr. Hendromartono 
marhum, Mr. Sunarjo dan 
Mr. Subaglo. 

J\Icmbangun Perpustakaao 
Negara. Pekerdjaan pertama 
Jang diharapkan dar! dia oleh 
Mr. Ali Sastroamidjojo seba­
gal Menter! P ,P.K. adalah 
.,membangun Perpustakaan 
Negara". 

Ia merasa bahwa la mem­
punjal bakat tentang Perpus­
takaan, tetapl sesen pun !a 
tidak diberikan modal. Sung­
guhpun demikian, la mula! dju­
ga pekerdjaan itu bersama-sa­
ma dengan Mr. Hendromarto•10 
marhum dan Mr, Santoso. Pe­
kerdjaan jang pertama, ada­
lah mendjumpai Sri Pakualam 
untuk mendapatkan gedung 
jang agak patut, karena ge­
dung di l\Iahameru jang dl­
serahkan untuk mempersiap-
1;:an pekerdjaan itu sangat 
mcngetjewakan. Oleh Sri Pa­
kualam la disuruh berunding 
dengan penghun! Museum Sa­
nabudaya dengan hasil: men­
dapat satu ruangan ketjil, jang 
ukurannja kira-kira 4 x 4 me­
ter, dengan satu bangku ketjU 
satu kursi dan satu rak ke­
tjiL.. .. ., .. 

Seakan-al<an ctik1rim oleh 
Dewa-Dewa pada suatu hari 
datanglah kepadanja seorang 
laki-laki setengah tua bekas 
Prabot desa, bernama Selowi­
k arto, jang menjerahkan tena­
ganja dengan tidak mema­
sang tarif sebagai kebiasaan 
ja•1g berlaku sekarang. 

Dengan seoedanja jang su­
dah tua, Pak Patah menda­
tang! semua administrasi ha­
rian-harlan dan agen-agen su­
rat kabar jang ada di Jogja­
karta. Kepada mereka ia te­
rangkan maksudnja, dan !a 
katakan djuga bahwa Per­
pustakaan Negara sama sekall 
tidak punja uang, hingga dl­
minta keichlasannja untuk me­
ngirimkan harian-harian atau 
madjalah-madjalah dengan 
tjwna-tjuma. 

Dengan beberapa har!an dan 
madjalah inilah la membuka 
Perpust~.kaan egaranja. Se­
mentara itu la mentjari kesa­
nn. sini buku-buku milik aslng 
jang ketinggalan, kepada se­
mua Bupati dan Residen-resl­
den seluruh Indonesia in nja­
takan harapannja, supaja 
mengumpulkan buku-buku ml­
lik asing atau jang masih 
menjelip-njelip disana. slnl 
dalan1 daerahnja masing-ma­
sing. Hasilnja pun sangat me­
muaskan. Buku-buku tids.k se-
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tkit jang blsa dlkumpul de­
ngan djalan itu. 

Marhum Dahler, jang bela­
kangan lebih terkenal dengan 
nama Amir Dahlan, ketlka 
mendengar usahanja Pak Pa­
tah ini, dengan girang telah 
menjerahkan buku-buku biblio­
theeknja jang sangat berhar­
ga, demlkian dj uga Dr. Ra­
djlman Wedyodiningrat, Pak 
Rudjito, Subekti Pusponoto 
Pak Margono, Prof. Purbotja­
roko dan lain-lain masih ba­
njak lagi. 

Usaha sondlri. Tempat jang 
ketjil itu sudah tidalc menju­
kupi, hingga terpaksa ia pin­
dah ke Djalan Tugu. Meskipun 
semua alat-alatnja masih sa­
ngat primitif, tetapi tamu-ta­
mu jang datang untuk mem­
batja kian hari kian banjak, 
hal ini sangat besar kemungki­
nannja karena tata tertib di­
pegang dengan sungguh-sung­
guh, hingga orang-orang ter­
utan1a pemuda-pemuda jang 
membatja ditempat itu, merasa 
sangat aman dan tenteram. 

Dengan sangat tjepat, djum­
lah langganannja bertambah­
tambah, dari tiap-tiap hrui 5 
orang meningkat mendjadl 10, 
15, 20, 30 dan 40 orang. 

Diantara buku-buku jang ia 
terima sebagat solcongan atau 
pindjaman, banjak djuga jang 
djaitannja sudah mulai rusak, 
dan ini sangat perlu dibundel 
lagi, supaja tidak terlandjur 
mendjadl rusak sama sekali. 
Tetapi untuk itu harus ada 
alat-alat, sedang uang sama 
sekali Udak ada. 

Pak Patah pandangan hi­
dupnja modern, tetapi ia mem­
punjai banjak pengalaman. 
Dan inilah jang mendorong­
nja membat semua mesin-me­
sln untuk membundel dan un­
tuk menjampul buku-buku de­
ngan tehniknja sendiri, dengan 
kaju-kaju, batu-batu besar, 
dan lain-lain jang tidak usah 
mengeluarkan uang. Sungguh­
P.lln demikian hasilnja Jumajan 
djuga. 

Beberapa tetamu Amerilca 
jang mengundjungi tempat be­
kerdjanja, dengan tertawa ber­
bahak-bahak mengatakan: 
.,Saja memastikan, meslcipun 
boekbinderij jang paling mo­
dern dan terkenal paling tja­
kap diseluruh dunia, tidak . 
akan bisa memakai .,mesln­
mesin'' tuan ini". 

Ia tidak puas dengan itu sa­
dja, tetapi ia masih pula mem­
buat hubungan dengan Usis, 
dengan Brt. Contact, dengan 
Stichting Culture Samenwer­
king, dengan perguruan-pergu­
ruan tinggi diluar Nege1i dan 
lain-lain jang ia rasa bisa 
memberikan bantuan, dianta­
ranja dengan djalan penukar­
an penerbitan jang dikeluar­
kan oleh Kementerian-kemen­
terian kita. 

Hasilnja sangat memuaskan 
sekali, sebab bandj!r buku-bu­
ku dari sana sini tiada ber­
hentinja, malahan karena rak­
rak dan almarinja maslh be­
lum bisa menjukupinja, maka 
berpuluh-puluh libu buku, 

JO 

jang sampai sekarang masih 
tidur njenjak didalrun petl-peti. 

Godung ba,ru. Bulm-buku jg. 
datang makin banjak, djumlah 
orang-orang jang setiap hati 
datang membatja, malahan se­
ngadja mempeladjari buku­
buku ilmu pengetahuan, terus 
menerus tambah banjak, hing­
ga gedung di Djalan Tugu ti­
dak menjukupi lagi. 

Kini Pak Patah dengan Pcr­
pustakaan Negaranja, sudah 
pindah lagi disalah satu ge­
dung di Malioboro, bekas 
kantor Domei, dengan puluhan 
ribu buku-buku ilmu penge­
tahuan, dlantaranja masih ra­
tusan peti jang belum bisa di­
buka, karena masih menanti­
kan tempat. Diantara buku-

Harian-hatian dan madjalah­
madjalah itu, setiap tutup tri­
wulan d!bundel dan diatur de­
mikian rupa, hingga kalau di­
butuhkan, dengan mudah bisa 
dipindjamnj a. 

Kini Pak Patah setelah 
membanting tulang 4 tahun, 
mulai merasa longgar na.pas­
nja, sebab oleh Kementerian 
P.P.K., ia dibe1i pembantu 30 
orang pegawai. Menurut tja­
tatan, rata-rata setiap hari 
Perpustakaan N egara ltu dl­
kundjungi pembatja tidak ku­
rang dari 100 orang. 

Tjatatan ini kita rasa makin 
banjak kurang lengkapnja, lca­
lau tldak kita tambahkan, bah­
wa siapa jang mengundjungi­
nja, tentu akan kagum bukan 

KUMPULAN BUNDEL HARIAN2: mudah ditjari bagi 
jang membutuhlcam (MM) 

buku itu, nampak djuga buku­
buku ilmu pengetahuan dan 
buku-buku klassik dari seluruh 
dunia, inventaris da1i Jajasan 
Hatta foundation, jang djuga 
diserahkan, supaja diurus ber­
sama-sama dengan Perpusta­
kaan Negara oleh Pak Patah. 

Selain buku-buku ilmu pe­
ngetahuan jang memenuhi se­
gala ruangan itu, djuga ter­
dapat segala harian dan ma­
djalah-madjalah jang terblt 
dlseluruh Indonesia, semuanja 
dikirim oleh penerbitnja de­
ngan tjuma-tjuma, ketjuali 
surat-surat kabar dan pener­
bitan-penerbitan bangsa Be­
landa sadja jang dibajarnja. 

sadja ,.tanpa modal sesenpun 
blsa mewudjudkan Perpusta­
kaan jang demikian besar dan 
lengkapnja", tetapi jang benar­
benar bikin kagum orang, ada­
lah systeemnja admlnistrasi. 
Hingga tidak sadja Jogjakar­
ta, tetapi R.I. dengan Perpus­
takaannja itu tidak usah me­
rasa malu. 

,.Dimas benar pengemis jang 
terbesar diseluruh Indonesia" 
kata kita jang achir, ketik~ 
kita mlnta d!ri da1i gedung 
Perpustakaan Negara itu. Ru­
panja ia merasa sangat gi­
rang mendapat gelaran demi­
klan dari seorang pcmbantu 
M .M . 

DJURNALISTIK 

Balai Wartawan 
Djakarta 

DIIBUKOTA negara seperti 
Djakarta ini, boleh dikata­

kan tidak sedikit djumlahnja 
berkeliaran para tukang tjari 
berita. Mereka ini tidak sadja 
terdiri dari orang-orang Jang 
a.lean mengisi halaman koran 
ibukota ini - Indonesia, Ti­
onghoa, Belancla - tetapi ti­
dak kurang banjak pula Jang 
datang dati daerah laln untuk 
kepentingan isi koran l'flRSing­
masing. Disamping itu didjum­
pai pula wartawan-wartawan 
asing (luarnegeri). 

Ini tidalc mengherankan. 
D jaka1·ta sebagai pusat peme­
rintn.han clengan segala ke­
men terian-kementeriannja jg. 
sering beri keterangan tentang 
rentjana pckerdjaannja, tern­
pat bertjokol para politisi ne­
gara, luar dan bangsa awak 
dibarengi oleh anggota-anggo­
ta parlemen sementara jang 
sering tjalcar-tjakaran dan 
kasl keterangan, kota jang 
djuga sering dapat kundjung­
an tokoh-tokoh internasional 
penting ditambah dengan dja­
lan penghidupan sehari-hari 
jang aneka tjorak, klranja me­
rupakan sumber berita dan 
bahan jang tidak akan kering­
keringnja bagi pa.ra wartawa.n. 

Perken.ala.n sambil la.lu. Te­
tapi apa latjur, wartawan­
wartawan jang banjak ber­
keliaran itu tidak saling kenal 
mengenal atau punja hubungan 
jang agak erat, sungguhpun 
ada antara mereka jang telall 
sama-sama mendjadi anggotn 
PWI tjabang Djakarta. 

Sekiranja mereka bertemu 
pada suatu sumber berita jang 
sama, perkenalan jang terdja­
d! ketlka itu hanja bersifat 
sambil lalu sadja. Dan malall 
ada antara para rekan jang 
hanja mengenal nama rekan 
lainnja, sedangkan tampang 
mukanja sama-sekali ia t idak 
tahu atau sebaliknja. 

Ketika itu - sebelum ado 
Balai Wartawan - wartawnn­
wartawan Djakarta seakan­
akan tidak punja organisasl. 
Dan dalam ha! mt lcembali 
orang melemparkan kesalahan 
kepada PWI. Tempat-tempat 
pertemuan wartawan keUka 
itu, biasanja terdjadi di Press­
room parlemen sementara 
atau dilcantine polisi jang te­
lah mcrupakan suatu press­
room jang tidak resmi. Bu­
kankah akibat dari se1ingnja 
mereka berkumpul dlkantlne 
polisi itu telah menimbulkan 
organlsa-si baru pula diluar 
PWI jang bernama reporte1·­
club? 

Dan apa jang dinamakan 
pressroom dikedua tempat itu 
tidak dapat dikatakan suatu 
Bala! Wnrta.wan jang benar­
benar dapat meladeru semun 



keperluan-keperluan untuk pe­
kerdjaan mereka. Hanja di­
kamar sempit digedung parle­
men ilulah para rekan dapat 
melakukan pekerdjaannja di­
lringi kesibukan tertawa dari 
rekan-rekan lainnja. 

Dan bagi para w artawan jg. 
daerah operasinja bukan di­
kedua tempat tersebut (polisi 
dan parlemen) sadja, umumnja 
mereka tidak punja hubungan 
samasekali dengan rekan-re­
kan lainnja. 

Pennintnan. O!eh pengurus 
PWI tjabang Djakarta dirasa­
kan djuga kepentingan adanja 
press-room itu, jg. tidak sadja 
akan dapat menghubungkan 

sesa.ma kawan sepentjarian te­
tapi djuga untuk kelantjaran 
pekerdjaan dan organisasinja. 
Dan pada Balai Wartawan 
jang ditjita-tjitakan itu dise­
diakan perpustalcaan jang ber­
hubungan dengan pers dan 
journalistik jang akan dapat 
menambah pengetahuan si­
wartawan, serta tjeramah­
tjeramah dari tjerdik pandai 
akan diusahakan jang sedikit 
banjalmja akan dapat me­
nam bah pandangan seseorang 
terhadap soal-soal jang setiap 
hari dihadapi dan akan diha­
dapinja dalam pekerdjaannja. 

Demikianlah pada bulan 
Djanuari tahun lalu (tgl. 5) 
pengurus PWI, masing2 ketua 

dan sekretari s T engku Sjah­
ri l dan Abdullah Nasir, telah 
mengadjukan surat pennohon­
an kepada Urusan Perumahan 
Pusat dari Kemsos, agar da­
lam wakt u jang patut dapat 
diberikan perun1ahan untuk 
digunakan sebagai BaJai War­
tawan di Djakarta ini. Dengan 
tegas ditjantumkan kepenting­
an da1i adanja Balai Warta­
wan itu. Surat permohonan 
disokong pula oleh ketua Pe1·­
satuan Wartawan Tionghoa 
(Shieh ), B elanda (Marti not) 
Luar Nege1i (Rayamani). Ke­
sulitan-kesulitan dalam soal 
perumahan telah mendjadikan 
permohonan tidak dapat ter­
kabul segera. Dan pada per-

' 
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ingatan berdirinja PWI di 
Bandung, menteri Pellaupessy 
telah mendjandjikan pula m e­
ngusahakannja. Kemudian su­
rat ditudjukan pula kepada 
UPD, jang pada mulanja telah 
dapat disetudjui untuk meng­
gunakan accomodatie keduta­
an Australia jang terletak di 
Djl. Madjapahit tetapi achirnja 
persetudjuan inipun kandas. 
Kemudian dapat lagi djandji 
dari UPD untuk menggunakan 
sebuah gedung di Taman Ke­
bonsirih 125, jang pada achir­
nja ternjata tidak djuga ber­
hasil. Dan dalam waktu jang 
Jama urusan gedung dari Ba- • 
l ai Wartawan itu telah men­
djadi dingin sadja. 
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A.chlmja ell l\lcrde1ca. Se­

lato.n. Tetapl surat jang di­
adjukan keinstansi-instansi jg. 
kiranja dapat memcnuhl pcr­
mintaan itu berlB.iigsung terus 
dan sesudah setahun ber­
usaha dengan tiada hasi l, 
achimja dengan kcrdjasama 
dengan PP & K-Kempen-Ko­
tapradja gedung di djl. Merde­
ka Selatan dapat digunakan 
sebagai Balai Wartawan. Pa­
da pembukaannja pada tang­
gal 24 Djanuari 1952, selain 
dlkundjungi oleh para warta­
wan jang tidak bertugas pada 
malam !tu telah dihadiri djuga. 
'oleh para pembesar pcmerin­
tnh antaranja menteri penera­
ngan Mono,utu dan walikota 
Djakarta. Sjamsuridjal. Dan 
ketua PWI Djakarta, Tengku 
Sjaht11 dengan resml telah me­
netima kuntji gedung dari 
tangan walikota. . 

Sungguhpun tidak seluruh 
gedung itu diserahkan kepuda 
PWI, keadaan Balai War­
tiwan ini tjukup memuas­
kR.n. Pen,rurus h arian dari 
BW lni terdirt dari 7 orang, ja­
itu 4 orang dari PV'II dan ma­
slng--masing seorani;- dari 
persatuan-per satuan wartawan 
Tionv,hoa, Belanda dan Asi"g. 

Mereka i t u adalah Sjahril 
(ketua) , S.iaaf (Penulis), He­
rawati Diah (Bendaha1i), H. 
Martinot (anggota). 0 . Go­
blus (anggota) H. M. Srifin 
(anggota) dan Pouw Bun 
Siong (anggota) . 

Jang telnh berla.n[!'sung. Ke­
esolcan harinja BW ramai 
dikundj ungi oleh wartawan­
wartawan jang pada malam 
pembukaannja tidak sempat 
hadir dan jang terutama dapat 
perhatian ialah permainan-pcr­
mainan jang kiranja dapat me­
Iupakan mereka sedjcnak dat1 
pekerdjaan mengisi koran se­
tlao hari. 

Tetapi beberapa hari be1i­
kutnja, ruangan BW dapat dl­
lcatakan sunji. Pengur.djung 
tidalc menampakkan hidung-

nia. ~alah satu sPbA b dari 
il"'l ifllah ka,·ena JctaJc clari 
tPJllT'lA.t pertpn,11::t., jnj iAng 
k11r;:,n<T .. !"tratP"!'ic;", Tetaoi her­
kat kePiatan-kegiat:in penau­
n.1s PA.rla11, hari r'IPMi h.9.r! 
ku~r'liunv-an bertamhsoh diu_g-a. 
.ft,n,i1nP.i heherann waktu se­
betpm datang- waktunja rer­
ta.nr'llnrran pingpO"P,' antara 
wartawan. para rek11n i1111g 

mf...,t i a1i berita, memerlukan 
aP.'ak sebentar mampir dJ 
BW dan media ningpong texi­
ma kewadjibannia. 

Nn. Ida Madjid ,iang me­
ngurus kelantiaran djalan BW 
ini jang tadinja kesepian rneng 
hadapi medja-medja tiada 
berorang bersama madjalah­
madjalah jang menunggu ta-
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ngnn-tangan jang akan mem­
bukanja, achirnjn repot meln.­
jani para rekn.n jang berta.nja 
scsuntu kepadanjn. Rupanja 
nona ini sulta dengan kerepot­
an Jcerdja. 

Berkatn la, bahwa warta­
wan-\vartawan adalah orang­
orang jang simpatik. 

Ha1;an-harian dan madjalah­
madjalah Indonesia dan baho.­
sa asing clengan buku-buku pe­
ngetahuan jang tadinja tiada 
tangan membuka, pada waktu 
ini malah tidak sed!kit pula 
antaranja jang kul i tnja telal1 
lusuh lmrena terlampau se­
ring dibuka dan cl:balik. 

Dan perpustalman teruta­
ma tentu jang berhubung­
a.h dcngan pers dan journalis­
tik jdhg akan dapat dipakai 
oleh para anggota PW! r-1 • 

nambah pengetahuannja . Di­
samp!ng itu sampai dewasa lni 
telah berlangsung beberapa k a. 
11 causerie jang diberikan o1eh 
sekdjen Kempen, Roeslan Ab­
dulgani, Hanekroot wartawan 
B elanda jang datang men!n­
djau kesini ata2 onglcos I<:em­
pen, membitjarakan pers clp,, 

journalistik dinegc1i Belanda 
dan Prof. Kitchclen. Pada bu­
Jan Maret untulc m enambah 
emtnja hubungan antara pa­
ra rekan telah diadakan ping­
pong toumoi jang diikuti oleh 
banjak anggota, dan pada 
tanggal 25 jad. akan berlang­
sung bridge drive. 

Djuga di BW ini telah bebe­
rapa kal! berlangsung konpe­
rensi pers, resepsi-resepsi dan 
mendapat kundjungan pula 
dari bung Hatta. Setiap ha1i 
BW dikundj ungi oleh rata-rnta 
75 orang tamu. 

Belum terhltung lag! mereka 
Jang berat tangan untuk me­
nantjapkan tandatangannja. 
Pendek k ata tempat pertemu­
an mendapat perhatian dart 
orang banjak. Pebruari dikun­
djungi 0leh 280 tamu, Maret 
485. Demikianlah dengan 
adanja Balai Wartawan !n1 
hubungan antara wartawan 
dapat dilaksanakan dan peker­
djaan-pekerdjaan dapat dilang­
sungkan dengan lantjarnja, 
karcna ditempat ini disedia­
lcan mesin dan lain-lain alat­
alat Iagi untulc menulis berit:i. 
dan karangan. 

Disamplng jang sedang 
asji lc main pingnong, bridge 
dan t jatur kelihatan pula 
wartawan-wa1·tawan jang se­
dang menari-narilcan djari­
djarinja diatas mesin ket!k 

, dan jang duduk scndlrian 
membalik-balik madjalah atau 
bertekun membatja buku jang 
mendingan djuga tebalnja dan 
sebentar-sebentar tangan mcn­
t.jatat sesuatu kccalam blok­
not. 

DAERAH 
Kepulauan Mentawai 

M ENT AW AI,, . . . . . hampir sama, kalati oraiig nieitjebut 
Ha,caii dalam sitku katanja. Dan memang kala,i orang 

menjebut it!L 1,a111.s1mg terbajanglah sattL pttl(lllL dipeltipulc_ ma­
tmija ja,ng hampir bersamaan keada.a,ii£njci, lceadcuvn keuula,· 
ham pula1i jang pe1uih dengan tart-tari.an jmig hidup, ditept 
pantai, dipula1i jang pemt.h deng'!'n lambaim~ dawi lcel.apa, 
entah barangk<Lli t enta,ng kem,adJtW,n Tceb11daJa<tAL ada perbe­
daan meminit dip1il.a1i Negara 1nanU1, pnla tsb. bcrada .... , • • 
Tavi baiklah kita tindjatL sedjenak, p1ua1t-p1ua,ii dernik~1i 
jang masih banjak tersebar diantara pula,i-pulau ln<lonesi.a, 
disampi.11g keasjikOllt kita jang dinamalw,n . ,,orang-9rang 
kota" dengan alat-a-l<tt jang serba modern, d?SCL~nping per· 
lombaan,-p erlombaan hid1ip da,n t i p1i daja alml Jang 1001 
11tatjam clikota-kota besa,r ini. Tenta11g daerah ini t1il-fs pern 
banttL MM dari B1ikUtinggi selamlji itnja : 

Pulau Mentawai terletak 
diperai.ran Ba.rat Sumatera 
termasulc dalam bahaglan 
Kabupaten Padang/Pariaman 
dalam llngkungan Prop!nsi 
Sum. Tengah. Kepulauan terse­
but terbagi dalam empat Wila­
jah (ketjamatan), diantaranja; 
Wilajah Siberut, wilajah Sika­
bahuluan, Wilajah Sipora dan 
Wilajah Pagai Utara/Selatan 
(Sikakap) . Ke-empa.t Wilajah2 
tsb. mempunjal penducluk pada 

ORANG2 SUKU MENTAWAI: 
Jang telah berpakaian d.an jang 

pakai tjawat • (Ml\1) 

perhitungan jang terachir ± 
30.000 cljlwa. 

P.endudulmja. Laki-laki Men­
tawai memakai tjawat dari se­
bangsa kulit kaju jang diikat­
kan dari mulai pinggang terus 
ke antara clua belah paha, me­
mang sengadja untuk mcnutu­
pi anggota jang penting sadja.. 
Tangan mereka diberi be1·ge­
lang jang terblkin dari lojang 
kuningan. Menurut kepertjaja­
an mereka gelang tsb., adalah 
gelang keramat. Wanita2 Mcn­
tawal , cljika berada diluar ru­
mah (dalam perdjalan dsb.­
nja) semua badannja ditutupl 

• deni;an daun-daun pisang jang 
disobek-sobek, hlnl,\'ga merupa· 
kan tjabikan-tjabikan jang ba­
gus, kepalanja ditutupi dengan 
top! jang terbikin darl sebang­
sa rumput palm ramsam, dan 
dibelakang mereka didukung 
satu kcrandjang dari rotan, 
untuk tempat bekal _atau un-

tuk tempat bahan-bahan jang 
dapat dltjarinja di hutan. Djika 
wanita2 tsb. berada didalam 
rumah ·maka mereka memakai 
sarong, jang terbildn darl ku­
li t kaju jang diikatlcan dlse­
tentangan pusat sampai ko lu­
tut. 

Hid~g mantjung. Potongan 
badan pemuda/pemudinja. elok 
clan ramping, tangkas, kul!tnja 
kuning Jangsat , rambut hltam 
l e bat, hi dung m antjung, ja, .... .. 
m antjung menurut pandangan 
orang Timur, m ema.ng mcnarik 
kalau diperhat i Jrn.n, terutama 
kerna ketjantilcan itu asli , zon· 
der di bubuhi ,,make-up" lip­
stick atau cutex d.1.1.-nja., me­
reka hanja bcrhias dcngan ke­
haruman bun!?,'a-bunga jang 
berkembang diwaktu pagi, de­
ng-an ang"in l aut jang berhem­
bus lembut. . .. .. 

Badan diuklr, pcn_g-ul<lrRn 
badan in1 diflnP.'gap satu k eln­
dahan, munP."kin djuP.'a satu 
kesenian. Badan tsb. diuki1· de· 
ngan bermatjam2 ukiran jang 
bagus menurut Jcemauan ma­
sing-2, biasanja dilakulcan se­
djak berumur 12 tahun, dan 
ukiran itu tldak luntur2 sam· 
pai tua (mati) merelca. Kaum 
laki2 diukir dari mulcanjn snm­
pai k eka.ki clenP."an penP-ukiran 
janP.' sama berat dari k iri ke· 
kanan, hinP."P.'a oran g itu men1-
pakan sebuah bo11eka Jajnknja. 

GiP.'i mP•·"k1t c1i11«A.h tndirun2 
d;u; mulai ketiiJ. h i nP."rra meru­
pA.kfln mllta P."ergadii ,iang r 11n­
tiing-2. R::i.111hut lea.um Jakl2 
bia.sa pandiang-. senerti n<\rem­
puan. telinP.'n mereka dilohirngl 
dan diberl h11nsrn2 i::>nP.' hP.rfl.ne· 
ka Wfl.rna.. ianP.' oalinP.' clisulcal 
ialah kemban g2 merah. 

Menurut m 0 r 0 ka nenp.-ukiran 
badicin ji:inP,' c1ilakukan deno-pn 
berbagai2 ukiran2 itu ialah 
gantl pakaian, kerna merelm 
tidak ada memerlulmn pakalan 
kaln. 

Did.alarn air clan <lihutnn. 
Biasanja penghidupan sehar!2 
dari orang2 Mentawal lalah 
mengumpulkan kelapa untuk 



dldjadlkan kopra., mentjari ro­
tan, sagu, berladang pisang, 
keladl, tebu dan mentjari ilcan 
kclaut. Dlsamping itu ada pula 
jnng mentja1i sudarn (sebang­
sa lokan, kerang) isinja dima­
knn dan kuJitnja clicljual , men­
tjari sudaro lni ialah menjela­
mi ke dasar-dasar Iaut, di da­
lam menjelam irulah ke-islimc­
waan orang2 Mcntawai, mere· 
ka tahan sampai2 Jebih 1/2 
djan1 lamanja dalam air, begi­
tupun berenang bukan main 
ljepat clan tangkasnja. Tldak 
urung didalam mentjari sudaro 
tsb. mereka berdjumpa dengan 
ikan2 !ju besar, terdjadilah per 
guletan jang hebat dengan 
mempergunakan plsau j ang se­
lalu dibawanja, galibnja sang 
iju dapat ditangkap atau lari 
djauh. 

Penghidupan jang lain-lain 
jang merelca gemari djuga ia­
lah berburu ke hutan-hutan, 
unluk berburu merek a m emper 
gunakan panah. Panah tsb. di­
blkin dari rujung jang udjung­
nja diberl sebangsa ratjun jano­
berbisa sekali, menjebabk~ 
apa sadja•jang kena ak an mati 
sekeLilca itu djuga. Dulu sering 
panah tsb. dipergunak an dalam 
peperangan antara satu kam­
pung dengan kampW1g jang 
lain, Idem terhadap bangsa Be­
Janda atau Djepang jang m a­
suk ke daerah !tu dulunja, ata11 
kepada orang2 jang menjakiti 
hali rakjat, sering panah itu 
sudah tertantjap sadja pada sl 
korban. 

Blnatang-blnatang jang me­
reka makan ialah, babi, rusa, 
sebangsa monjet, kalau dalam 
perburuan mendapat ular atau 
harimau sering djuga itu men­
djadl perhelatan besar semua 
bangsa ikan, ajam hutan, ka­
la~ ct.I.I. Ada djuga cliantaranja 
jang memakan ulat2 kaju bu­
suk, tapi orang2 ini ialah orano­
jang paling liar clan biadab 
agamanja dinamakan agama'. 
sabulungan. 

Sistem djual beli bagi mere­
ka ialah dengan djalan tukar 
menukar, tapi biasanja mere­
ka djadi korban dari teno-ku­
_lak2 jang mentjari bahan2 tsb. , 
tldak sepadan hasil jang di tu­
kar mereka clengan jang clite­
rima, mereka lurus, kerna itu 
mudah ditipu. Dengan sebuah 
parang atau pisau, tjermin, 
atau sedikJt tembakau, tengku­
lak2 tsb. menclapat berton2 
hasil-hasil hutan, jang kelak 
dlbawa ke Padang, dan clicljual 
kepada para cxporteur2 Tiong­
hoa clengan harga mahal, clan 
Tionghoa2 tsb. melipat ganda­
kan pula untungnja. 

McntJ3:ri . <ljodoh. Tiap-tiap 
anak gadis Jang dianggap telah 
palut diperdjodohkan biasanja 
mulai dari umur 12 tahw1 di­
buatkan sebuah rurnah (pon­
dok atau gubuk) ketjil, jang 
tlacta berapa djaraknja clari 
rumah orang tuanja. Selama 
~nak gadls tsb. tlnggal clipon­
b oknja !tu, maka la dlblarkan 
erbuat sekehendak hatinja, 

terotarna do.lam soaJ2 hidupnja 
ja.ng selama ini cllbantu orang 
tua.nja, mesti ditjarinja sendlri, 
tegasnja penghidupannja mu· 
lai mesti clitanggung sencliri. 

Pernisahan darl rnmah 
orang tua itu, diartikan oleh 
pencluduk dala.m mentjari tu­
na.nga.n, a.tau bekal djodoh. 
Oleh karena. itu malam hari­
nja datanglah ke pondok si­
gaclis, bucljang2 (pemuda2) 
untuk mentjari persesualan 
laJah berpa.ntun2, kias da.n 
sacljak berbalas2an. Siapa jang 
banjak mcmberi tancla mata, 
ca1i pemuda2 itu ada harapan 
ia. jang akan menclapat gadis 
tsb. HaJ2 sematj am ini ber­
langsW1g l a.ma cljuga, tidak 
djanggal rasanja k alau dikata­
kan bahasa gaclis tsb., clalam 
mentja1i djodoh itu, telah me­
Jahirlrnn satu atau sampai clua 
a.nak barulah mendapat suam1 
jang tetap, anak slapa? Entah­
lah, tapi hal-hal senuitjam it1i 
biasa clan diakni oleh adat me­
r eka, jang mendjadi s1iami 
nanti ale.an m engak1ii langsnng 
a11alc2 itii, walau1nin ticlak 
anaknja sendiri, t egctSnja ,,so· 
al" anak 11tidal.;" m endjadi soal. 

Apabila dalam pelamaran2 
pemucla tadi, jang datang tlap-
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WANITA. KEMUDIKAN PE­
RA.HU DIL.AUT: pelcerdjaan 

sehari-hari (MM). 

tiap malam untuk berpa.ntun2 
ltu, ada jang menclapat perse­
tudjua.n antara mereka berdua, 
maka mulailah pemucla itu me­
madjukan lamara.n kepada 
orang tua anak gadis tsb. Tja­
ra. pelamaran iru clilakukan 
oleh jang bersangkutan, da­
tang bersama satu atau dua 
orang teman dan tjaranja de­
ngan memakai kata2 kiasan 
m enerangkan maksud-maksud 
pada orang tua si gaclis, apa­
bila persetucljuan telah diclapat 
maka cliaclakanlah cljandji sam 
pai 1 bula.n, dan kaclang sam­
pai 1 tahun. Kepada si gaclis 
jang telah daJam ikatan ber· 
tunangan, tidak boleh bebas 
bergerak seperti biasa lagi, 
dan pemuda2 lain-pun tidak 
berani lagi clatang ke ponclok 
tsb. Setelah sampai cljandji 
jang diperbuat, kedua bucljang 
dan gadis itu clikawinkan me­
nurut adat, dengan perantara­
an seorang dukun, jang kata­
nja dul{Un keramat, jang ber­
saltsil<an pohon kaju besar 
clsb.-nja. 

Balk kita terangkan, bahasa 
Wanita jang telah melahirkan 
anak seperti diatas sebelum 
kawin, clianggap biasa. Tapi 
kalau ada seorang jang mela­
kukan tidak balk (berzina) cle­
ngan seorang perempuan, de­
ngan waktu atau keaclaan lain 
dari jang cliatas, maka ia clihu­
kum clan ada jang sampai di­
bunuh. M emang satu tragedi 
clalam peraturan aclat mere-
ka ... .. . 

l\lus!m Angga,u. Jang dina­
m akan musim anggau ini, ialah 
hari raya jang terbesar, satu 
kali dalam satu tahun, biasanja 
dalam bulan Djuni atau Djuli 
atau Agustus. Tjaranja men­
djalankan haii besar ini, ialah 
m entjari kepiting kepulau se­
lama berhari2 slang dan ma· 
lam, bersama2 laki2 dan pel 
rempuan. Menurut adat rnere­
k a tiacla satu hari raya jang 
paling besar, selain clari musirn 
Anggau ini, karena dimusim 
ini boleh berbuat sekehendak 
hati mereka, makan2 sepuas2-
nja, boleh mernindjam isteri 
kawan, sehingga b'agi para 
pemuda clan pemuclinja pada 
hari2 tsb. aclalah satu kesem­
patan untuk menmutkan hawa 
na.fsu clalam arti jru1g sebe· 
namja. Berlari-lari mengeclja1· 
kcpiting, mena1i, makan, ber­
tjumbu2an hanja itulah kerdja 
mereka pada hari bcsar Musim 
Angga.u itu. Perkara. anak jang 
lahir clengan akibat hari besar 
Anggau itu, ticlaklah mencljacli 
soal, soal ilu akan hilang ber­
sama habisnja hari2 besar itu. 

Punen Uma.. Jang dimaksud 
dengan punen uma iru, ialah, 
l arangan lceluar kampung se­
lama satu tahun; mungkin se­
kali bersamaan clengan puasa 
pada kita dengan larangan2nja 
sebelum punen u1na itu, mere­
ka cliwacljibkan menjiapkan 
makanan W1tuk sat.u tahun, 
dan selama pantang itu mere­
ka hanja makan2 sadja. Dila­
rang keluar kampung, clan pa­
da gerbang (pintu) masuk 
lcampW1g cliadakan pantjang, 
siapa jang melampaui pan· 
tjang itu akan dipanah. Disam­
ping itu, diaclakan pula -p erl~m­
baan2 selama pelarangan 1tu, 
siapa jang berani cljuga keluar 
kampW1g, clengan membawa 
tancla2 bukti pulang, seperti 
binatano-'> huruan, pisang d.1.1. 
kemucli~n clibawa ke Uma itu 
clengan ticlak km·ang suatu 
apa, maka orang jang bisa me­
lalculcan haJ ini clianggap orang 
jang terberani, kema tidak 
kena panah clsb.-nja. 

Disebelah muara Siberut le­
bih hebat lagi tjara2 perlom­
baannja, orang2 jang dapat 
membunuh lawannja jang ber­
dekatan kampung, dalam masa 

• punen-uma !tu, clengan mem­
bawa bukti kepala majat la· 
wannja itu, orang itu terkenal 
sebagal orang jang paling be­
rani dan clisegani, djuga orang 
itu membikin gambar orang 
jang clibunuh cliclincling dan 
tjara2nja membunuh untuk 
peringatan atas keberanian. 

Ta.pi seperti keadaan in! tela.h 
hampir habis clidjalankan, ka­
rena kemacljuan rakjat mula.i 
berangsur. 

Disamping kepertjajaan2 tsb. 
acla lagi jang clinamakan B u -
J u a t. Buluat ini adalah satu 
bungkusan jang berisi daun2 
kaju, clidalam bW1gkusan ada 
bungkusan lagi (batu-kerebau, 
namanja) berisi manik2, pa· 
tW1g2 manusia clari tanah Hat. 
jang menurut kepertjajaan me­
reka Batu-kerebau itu aclalah 
azimat jang paling mahal dan 
sakti clan besar faedahnja. 

Jang lahir <.Ian jang mening­
gal. Anak jang baru berumur 
2 hari, clibawa oleh ibunja ke­
laut a tau batang air ( sungai), 
untuk dlrenclam sampai sete­
ngah hari, kadang2 sampai sa· 
tu hari, dan kepada mulut anak 
baji itu, dimasukkan kelacli 
(pisang) jang telah clikunjah 
(climamah) oleh ibunja. Mak­
sud si Ibu deng~ merendam 
baji tsb., supaja lekas kuat clan 
panda! berenang clan menjelam 
kalau sudah besar nanti. Dise­
babkan hal2 clcmikian banjak 
anak2 jang meninggal cliwaktu 
umur 1 atau 2 tahun, kerna 
clapat penjakit. HaJ2 tsb. salah 
satu sebab bagi kurangnja ke­
turW1an orang2 Mentawai. 

Didaerah Siberut soal kema­
tian adalah soal jang hebat 
djuga. Apabila seseorang me· 
ninggal cla1i keluarga, maka 
majatnja clibawa ketepl sungai 
clisana baclannja cligosok sam­
pai tjalr, melakukan ini oleh 
keluarga jang meninggal clila­
kukan 10 san1pai 20 hari. Sam­
bil m enggosok me.jat itu, sike­
luarga makan lemang bersruna 
sama ditempat itu, sampai cla· 
ging si majat hantjur habis 
semua clan tinggallah kerang­
ka tulangnja. Kemudian tulang 
tsb. dibawa pulang dan disim­
pan baik2 diruma.hnja. Sebab 
keclua berkurangnja tjatjah clji 
wa itu, disamping sebab2 Jang 
Jain, karena biasanja keluarga 
jang n elakukan simajat tacli. 
dapat penjakit pula . sesuclah 
itu. 

Hal-hal sematjam ini pacla 
achir2 ini telah clapat cliroball 
sedikit demi sedikit, terutama 
setelah masulmja agarna Ke­
risten dan Islam kedaerah 
Mentawai. Agama2 jang me­
reka anut, clisamping agama2 
Islam clan Keristen, jang telah 
mulai berpengaruh, masih ada 
djuga agama2 lama merelrn. 
agama pelbegu, sabulungan 
clan lain2 jang menjembah po­
hon kaju, patung2 clan seba­
gainja. Orang2 jang telah me• 
nganut agama2 Islam atau 
Keristen telah meningkat ma­
clju clan tjerclas, clan menuka.r 
namanja menurut agama2 
jang clianut itu. 
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SIAPA-SIAPA 

Konpe.rensi International 
Bcbcrapa hnri jnng Inlu di Wa­

ehlngton tclah cltlani:;suni:;knn :su­
atu konpcrcnsi K makmuran ln­
ternnslonal. jnng dihndiri ol C'h H 
wakll-wnkll ncgnra j011g kin! sc­
dnng oda di Am, rika Scrik:n un­
tuk mempcrdnlnm p ns •tohunn 
mereko. 

Wakil Indonesia inloh Dr. J\lo­
ehnmmad Kelan darl K mcntcriun 
Kcsehntan. 

Dnlo.m konper cnsl !tu dlbitjorn­
knn sonl-sonl m cni:: ' nni k cmung­
klnan k cmodjuan °k onomi dun 
tehnolog-i dori n ci::nrn-nrsarn jnng­
masih t crb lakru1g dnlam hnl in­
dustriallsnsi. l\knurut r ntjonnnja. 
para utusan-ut.u :rn itu aknn ting­
gnl di Amcrlkn S0 rlkat sclama 3 
snmpal 6 bulan g-una m mpelndja­
rl b ,Jbngn i n.spck- aspck sonl ter­
se but dintas. 

Ketua baru 
Dalnm rnpat anssotn "Pcrsatu­

an Indon sin". suatu perkumpul­
nn orang-orang Jndon sia di Lon­
don, jans t elab dllongsungknn b -
bero.pa waktu berselons dlibukota 
k eradjann Jnggeris itu. t cloh di­
putuskan untuk m cmllih k tua 
bnru jnng djatuh padn Gnn.i Jlnr­
!<ono. Waktu sC'bclum !tu jang 
mendjadl k tun ialah Abdul Cha­
blr. 

Waktu jong t elal1 s!lnm Ganis 
Hnrsono pernah mendjadi wartn­
'\\'Bn Kantor B crita "Antara" di 
Djnknrtn, don kin! m endjabnt sc­
bngai Atache P ers pada k duto­
nn bcsar Indonesia di London. 

Pada mosa jong lampnu Abdul 
Chablr teln.h pula berusaha bebe­
rapa kali mengadakon pcrtun­
djukan-pertundjukan tori Indon -
sin dnn pidato-pidato untuk mc­
narlk perhotian orang-orang lng­
geris k pada Indonesia. D itjoba­
nja pula wnktu 1tu untuk mem­
benluk .. Anglo-Indonesian Asso­
claUon". tetnpl gngal. 

Tetapi klnl dcngan k tuanja jg 
baru !tu Per satuan Indonesia jong 
t elah m empunjal 75 orang nnggo­
ta ltu nkan berusoha mempcrluos 
perl11mpunannja densan m cncri­
ma orans-orang bukan Indonesia. 
tetapi m nnruh mlnat kcpndo In­
donesia - m cndjadi anggota per­
hlmpunan t rscbut. 

Indonesia~ Perantjis 
Bebernpa waktu jong l alu, bcr­

l empat dlgcdung Jovasche Bank 

di Djakarta l clah dllnns1<ungknn 
P rundingnn Dagnng Inclones lo­
Perantjis. Dclcgnsi lndoncsla dn­
lam pcnmdingan p rdagongon 
inl dlk 'luai olch J . L11pin11, k e­
paln dinas hubungon pcrdll !:'OJlg­
nn lnl rnosionnl K <'m ntcrlan P 'r-

konomian. dcngnn angi;otn-ans­
gotnnja j ong t rdiri dnrl tuan­
t11nn Anwnr :-omln dnri K cment -
rlon Per konomia n, s ,: lim dnri 
K emcnt rian Luar , egeri, Ir. 
A.:lr. "-nmo.,\"i clari Kcmcnterlan 
P k rdjaon Umum dan Jr. A. 
i\lutnlib dar i K ment rian P rlrn­
bun:;an. 

o ,1egasi P rantjls dlkct11ni ol r h 
Ginnicr Gillet, lnspektur kcua.ns­
an Pcrantjis. clenga.n anggotn­
anggotnnja jong terdl ri dnri D o 
Bt•nns-nis, sekretnrls l,cdutaan 
pada Kcmcntcrian Lunr N egerl 
P rnntjl s. Corson ndminlslralir 
11nda Sckrctarlnl N sarn Uruson 
Ekonomi. don Vnlnhrei;-uo admi-
11'stratir pnda K cmcnl erlan Ind11-
st ri din Pcrdagangan. 

,, Wonderful story" 
S tclah pesawat Com·oir jg- da­

ri Slngapura mcnudJu Djakarta ti 
ba dcngan pelahan dilapangan ter­
bans dt M edan, " steward s" jong 
bcrtugns dalam prsawnt i tu dju­
tuh salt. Koptcn Vonrk dnri pc­
sawat Com·air Garudn itu l clah 
ngok bingung, memikirkan aknn 
k er~potan dengon tnk adnnja ste­
wardess jg akan meni;hldansknn 
pelbogai makonnn don minumnn 
untuk para pcnumpnng. 

P erdjalanon kc Djakarta hampir 
sodjn dibntolkan. T etnpi dcngan 
tak dlmlnta mnka Nona uplnh 
Sujomihnrdjo. dengnn tcmannjn 
Nona Lnth~·fnh . n.baruddin, janr; 
kcbclulnn turut pulnng dolam pc­
sawot itu dari pcrdjalanannjn kc 
Amerlkn Serlknt dan mel ihat k -
sukaran-kesukamn jong dlhadapi 
para anak buoh pcsawnt Convalr 
itu, tclah mengndJuknn dirl unluk 
m endjadi " steward ess·. Kcmudlan 
mcr cke. masuk dapur p sawnt don 
mulal dcngan k cwadjiban suka­
r eln flu . 

B etapa terhorunja keadoan ilu . 
dapatlah kiranja dirnsaknn kctiko 
seornng penumpans banr;sa Amc­
rika mcngotakan t entani; kcdjadl­
nn t craebut, "Just a wonderful 
story to write the folks at home 
about .. .'', jong nrtinjn, 
bob'l\·n "hal in! potut sajn beritn­
kan kepoda pcnduduk dinegora 
saja". 

. .. ,, ... .... -; ,. , .•. ,,:,:.,·,,., ttt{Ir 
'(•.;-/:~- •, :-, 

PENERBANGAN SIPJL: band? ini t elah datany di Djakarta 
preside,1, ICAO (tengah) da,n pada gambar kelihatan ia ber­
gambar dengwn direktu,r penerbamgan sipil l11donesia tium 
Germania, (kiri) dan kepala JCAO mztuk bantiian teknik di 
111donesia tuan Barto,i. 

(lstimewa) 
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.Arli-Kala 

Neologisme - Berasal clari bahasa Junan.i, 
jang artinja: suatu kedja­
dian kata-l{ata dari suatu 
bahasa jang dipakai da­
lam arli baru daripada ka­
ta-kata jang telah ada. 
Misalnja perlrntaan ,,pan­
du", jang du.ht artinja: 
seorang penundjuk djalan, 
jang mengemudikan !{apal 
dj ilm ak an masuk pelabu­
han. Kini perkataan itu 
banjak artinja jang baru. 

Physiognomie - Dmu j ang mempeladjari 
mengenal tabiat dan ting­
kaJ1 laku orang dengan 
meneliti dan mcmpeladjari 
mul{a ora11g tersebut, mi­
salnja dengan melihat tjo­
rak-gadsnja, bentul{, mi­
m iek , atau geral<-tjorak­
n ja daripada m uka. 

Restrictie (Restriksi) - Pembatasan. Didalam dunia 
ekonomi r estril{si itu ter­
utama clipal{ai ialah pem­
batasan didalam produksi 
barang-barang jang ter­
tentu , gu_na mendapatkan 
suatu harga jang l ajal{ ba­
gi barang-barang tersebut, 
misalnja gula, limah clan 
k arct. DaJam dunia k eua­
ngan berarti : pembatasan 
pembe1ian kredit dari se­
suatu banlc. 

Di~pindah~pindahkan 
D engon musik dun pcrtundjuk­

an olah-rag'n. bebernpa lama ber­
sclnng di Toslkmalnja telah dlndn­
kan upatjar a timbang terima ko­
mondo Brlsnde A di Tnsikmalnjn 
dari l nngan L elnan Koloncl n. 

arni;:ih k epncln Major Umnr Wi­
rnhndikusurouh. 

Lctn~n Kol~nel B . Saragih jong 
ell Tns1kmalaJa mcmcgnng pimpln 
an komondo Dlpis i Sillwongl !tu 
clipindahkon k e Djawa T cnsnh un­
tuk mcnggantikan Kolonel llfoko­
i;:intn., jang l elah cllplndnhkan k e 
Djawn BaraL Kin i L ctnan Kol. 
Snrnglh mcndjabal scbagal K 1n1.­
l o. Staf Dipl sl Diponcgoro. 

Untuk mcnglsi k ckosongon dl di 
r ektroat CTN di Djakarta . ma­
k n k aplen umndi, inspeklur CTN 
T err. IV tcloh dlpindnhkan k c 
Djakarta. 

K aplen Pudjisumnrto, seorong • 
pcrwlra dari DPLT T err. IV t c­
lah dipindahkan ke SAD dan se­
bagai pcngganlinjn telah diang­
kat Major llluslimin dari clacrah 
Terr. IV. D emlklnn pula. Ka.pt n 

uba,::-ijo, perwira DPAT T err. IV 
t elnh diplndnhkan k c SUAD. dan 
scbagal peng-gantlnjo t cl ah diang­
kat K.aplcn ocprnpto. 

Knplen Dnndlman, k cpaln PAMT 
T err . IV tcloh pula d ipl ndahknn 
k c T en. VII l'l!akossar dan k du­
duknnnja dlgantikon oleh Koptcn 
Djojo JTumnrdnnl, jang woktu 
nchir-achlr In! mendjabat sebogai 
wakll k epala PAMT T err. IV 

Tjeramah agama 
Ida pedanda l{nmcnuh dan Ida 

pcdanda Put.a Geigel udalah 2 
orang pcndctn Ball. jang bebera­
pa wnklu jang bcrselnng ini t c­
lah menga.dnkan tjeramoh agama 

• Hindu Ball dipendopo kobupatcn 
Banjuwangi dlhadapon murld-
sekolnh landjut.an dnl'i Bali. 

Dnlam ljeramah !tu antara lain 
dilerangkan arli agamn jong bcr­
slfnt 3 matjam, jallu ngama bcr­
bnkti k cpada Tuhan. k epado. pc­
m crlntnh dun masjarakat. 

Kedua pendcla !tu adalah pcga­
wni Dja.watan Agamn Proplnsi 
Sunda K etjll, sedongknn Ida pc­
dand3: ~ enuh m crnngkap pula 
mendJad1 k ctua Iknlon Pedandn 

Bali. Waktu jong achir-achlr ini 
m r kn telnh mcngada kan perdjo­
lannnnjo k ellllng pulau Djnwn. 

Pelukis tugu 
Di Semarang tel ah dimulal dc­

ngan use.ha untuk m cndirlkan su­
:itu Tugu P cmudo, joltu tug u per 
ingatan untuk m empcrinsnll pcmu 
da-pemuda Semarang j ang t clnh 
isugur pada m osa r evolusl bulnn 
Oktober tahun 1!345 jans sllam. 
Tugu jong tini;glnjo 15 m et_e r itu 
cllduga nknn m cmaka n blnJa s • 
banjnk Rp. 75.000. s dangk nn 
gambar r enljn11a Tug u P cmuda inl 
dibunt oleh tuan 11t'ndro, seorang 
clos n clalnm senl pntung padn 
pcrguruan llni;gl Godjah Mada di 
Jogjak arta . 

Menjerahkan~menerima 
D cngan upatjnra jang scdcrbn­

nn. bcberapa lama bcr s _lnng di 
Djakarta telah dllangsungknn upa­
tjara penjerahan pimpinnn . StnJ 
Matcri cel Angkatan L:iut dnri t n- • 
ngan Kolonel Sumurdjo k clongnn 
Letnon Koloncl J .F." '· nomcln. 

Sebcnarnjn Kolonel SumnrdJo 
tel nl1 l ama m ngacljuknn untuk 
mel clnkkan djabatan. berk enoon 
dengan uslanja jan g telnh landjut. 
T etnpi knrcnn bclum adnnja tc­
nnga untuk m nsgantlko.!1njn, tcr­
paksa. Koloncl SumardJo melnn­
djutltan pekerd jann sebagoi kcpa­
In star materlcel Angkato.n Laut 
untuk scmenlara woklu. 

Kini in telah disant!, dnn pcug­
gnntlnja ini merangknp p lccr~Jn­
an scbngal k cpala sta( maten ecl 
dnn scbasni dlrektur pcnotaran 
Angknlan Laut. 

B rtcmpat dllmntor hesar Mo­
bi ,Jc Brigade di Bandung, b ebe­
mpa w aktu jong lalu tclnh dllang 
sun gk nn upatjnra tlmbnng tcrJmn 
komando Mobiel c Brigade setJnrn 
r esml. K omisorls Palis i kl. I.R. 
Ati'llg Prawiro nsrn, ko-ordinator 
dan inspcktur Mobielc Brigade 
untuk Djo.wa Barnt t clah djpln· 
dahknn k e Djakarta. untuk meln­
kuknn k ewndJlbonuja jong bnru 
pnda Inspcksi Pusnl Mobicle Bri· 
gade dlkantor pmmt k cpollslon 
Djakarta. Sebngai penggantlnjn 
teloh dlnngkat pula k omisorls kl. 
II R. J\loluunmod Snprn.pto. 



TIMUR-TENGAH 

L/GA-ARAB 

Negara2 Arab dan pertahanan Baral 

SEM.AI{IN Jama semakin 
njata bahwa hampir semua 

rentjana negara-negara Ba­
rat jang hendak membtlat 
lingkungan pertahanan bersa­
ma dlnegara-negara Arab dan 
Afrika Utara mengalami rin­
tangan dan halangan dari ge­
rakan-gerakan kebangsaan 
rakjat didaeral1-daerah terse­
but. Di Mesir kandas, belum 
sampai pada persetudjuan po­
sitif, di Marokko, Libya, Tuni­
sia, Saudi Arabia, Jordania 
dan di Irak memang negara­
negara Barat tclah l ama atau 
sedang menjediakan basis-ba­
sis pertahanan, Jengkap de­
ngan alat-alat barn dan mo­
deren, baik berdasarkan per­
djandjian lama atau persetu­
djuan-persetudjuan baru. T e­
tapi ada suatu ha! jang masi h 
memuslngkan k alangan politisi 
Barat, lalal1 sikap i;iegara-ne­
gara Arab dan Afrika ini jang 
belum hendak bersedia mem­
bantu mereka untuk mengha­
~api a~tjaman serangan Sov­
Jet Rus1a. Baik pada peperang­
an dunia pertama, maupun pa­
da peperangan dunia II nega-

~nUNrtEVER 

ra-negara Barat telah menda­
pat pengalaman bahwa sesua­
tu benteng atau basis perta­
hanan, bagaimanapun lwat 
k okohn ja, manakala rakjat 
claerah tempat pangkalan itu 
tidak membantu pasukan-pasu­
k an jang mempertahankan 
itu, tak mu.ngkin sesuatunja 
akan dapat dilantjarkan me­
nurut semestinja sebagai bia­
sa dalam peperangan. 

Dengan pengertian dan pen­
dirian in.i maka Amerika Se­
rikat jang memang tidak 
mempunjai daerah djadjahan 
di Timur Tengah dan Afrika 
Utara, telah lama mendesak 
pada Perantjis dan Ingge1is 
agar berusaha m emberi­
k an kelonggaran-kelonggaran 
clan kcsempatan untuk me­
m erintah sendi1; pada rak­
jat asli. Tapi rupanja bisikan 
Amerika Se1·ikat i n i tak di ­
i kuti oleh kedua negara ko­
lonial Inggeris clan Perantjis 
itu. 

P rtiml>[u1gru1. Ada dua hal 
j ang mendjadi pertimbangan 
utama jang mungkin menlm-

. d \ h bahan 
l • tnurn a a a dung num. k 

cpsodent rncngan m ai keruangan ccr c- .. 
ad·1aib jang mercsap sa P • g rncrusak gigi 

• • - z \ • a sclaput 1an 
tji\ ;i.ntara g1g1 , -ungg Pcpsodcnt deng20 .. 

hilang lenjapdcngan scget\ istirnewa, kareoa g1g1 
lrium ada\ah obat ~osok ~hgberarti gigi jaog sehat. 

jang putib-bers1 
h b"s makan 

Stgarkanlah m11/u1m11 Jt a i 

Jmgan PtpJodmt •• 

bulkan keberatan-keberatan 
untuk m emenuhi harapan 
Amerika Serikat itu. Pertama : 
kesangsian pada sikap n egara­
negara itu bila mereka telah 
kuat merdeka, 1.mtuk sedia 
berdiri membantu pe1tahanan 
negara-negara Barat. Kedua : 
unsur-unsur Jang bersemi da­
l am gerakan Nasional itu mu­
dah dapat dihinggapi oleh ali­
ran merah jang akan lebih 
membahajakan r entjana perta­
hanan negara-negara Barat. 
Kedua hal ini mendjadi per­
timbangan jang m endalam ba­
gi negara-negar a Barat untuk 
mengambil sikap perobahan 
radlkal. Tetapi se lain dari itu 
ada lagi beberapa ha! jang 
tersembunji jang biasanja ti­
dak disebutkan dengan njata, 
tetapi tak kurang nilai-pen­
tingnja dari segi . politis jang 
diatas. Jaitu sumber-sumbe1' 
dan hasil-hasil bumi jan£i da­
pat dipergunakan untuk m em ­
perkuat alat-alat pertahanan 
itu, dan memberikan keuntu­
ngan jang bukan sedikit pada 
negara-negara Ba1·at. Bahkan 
djuga banjak hasil alam jang 
diekploitasi dinegara-negara 
Arab dan Afrika itu jang 
mendjadi urat nadi pertahan­
an di Eropah, umpama minjak 
jang mengalir dari Irak, 
dan Saudi Arabia. Alat-alat pe­
rang jang hcndak memperta­
hankan Eropah dari antjaman 
Sovjet Rusia akan lemah tak 

bertenaga bila tambang-tam­
bang di Saudi Arabia, lrak 
dan Iran tidak mengeluarkan 
hasilnja. Djadi dari segi In! 
semakin djelaslah bahwa akan 
mustahillah jang Perantjis dan 
Inggeris dengan suka rela 
ak an memberikan kemerdeka­
an sepenuhnja pada negara­
ncgara Marokko, Algier dan 
Tunisia dan sungguh tidak ma. 
suk aka! bahwa Churchill jang 
kolot itu akan mengutjapkan 
selamat tinggal pada Meslr 
dengan menarik seluruh pasu­
kannja dari daerah Suez, ha­
nja dengan kebaikan hat! sa­
dja. Mau tak mau Mesir harus 
memberikan suatu konsesl, 
baik berupa perdjandjian ber­
sedia menjerahkan pangkalan­
pangkalan penting bila nanti 
petjah perang dunia ketlga, 

. ataupun mengikat diti dalam 
suatu lingkungan pertahanan 
T imur Tengah bersama-sama 
negara-negara Barat untuk 
m elawan Sovjet Rusia. 

Ti<laik m erasa. Sebagai apa 
jang kita alami di Indonesia, 
mal<a negara-negara Arab itu 
tentulah merasa tersinggung 
kedaulatannja bila ada pasu­
kan asing berada didaerah wi­
l ajahnja. Seribu kali negara­
negara Barat boleh mengata­
kan bahwa mereka berada dl­
san_a hanja untuk memberikan 
bantuan atau untuk memper­
tahankan daerah "itu da1; se-

•"'"·•~•-.. l'tP.Sl-~-1. 
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ra.ngan Sovjet Rusla, tap! 
negara-negara Arab itu tidak 
dapat merasakan apakah se­
babnja maka mereka teran­
tjam, dan . apakah benar Sta­
lin hendak menguasai negeri­
nja. Hal ini menurut mereka 
hanja suatu fata morgana ne­
gara-negara Barat terhadap 
Sovjet Rusia. Mereka jakin 
bila negara-negura Barat tidak 
mempergunakan daerahnja un­
tuk basis-basis dan pangkalan 
pertahanan, past! Sovjet Ru­
sia tidak akan menjerangnja. 
Djadi sebenarnja adanja pasu­
kan-pasukan dan pangkalan­
pangl,alan lngge1is di Mesir, 
lrak dan Jordania, pasukan 
Perantjis dan Amerika di 
Marokko, Libya dan Tunisia, 
itulah sebab-sebab jang Jang­
sung jang membudjuk (aan­
lokken) penjerangan Rusla 
jang tentu sadja akan mem­
bawa resiko dan bahaja jnng 
besnr bagi negeri dan pendu­
duk daerah !tu. 

Keadann-keadaan inilah jang 
menjebabkan tumbuhnja ke­
gentingan-kegentingan dibebe­
rapa negara Arab dan Af1ika 
Utara jang tidak akan habis­
habisnja sebelum negara-nega­
ra Barat meninggalkan daerah­
daerah tsb., menjerahkan pe­
semuanja itu adalah buah 
me1i ntah dan kedaulatan pada 
rakjat aslinja. 

Pert-0longan. Ada suatu ha! 
Iagi jang bi asa digembor-gem­
borkan oleh negara-negara 
pendjadjah agar mereka men­
dapat etiket untuk tetap ber­
kuasa didaerah jang didudulti­
nja kini. Jaitu kemunduran 
penduduk asli, atau kemiskin­
an jang tak mungkin diper­
baiki djika mereka tidak mem­
berikan bantuannja. Rakjat 
Marokko umpamanja tidak 
akan dapat menikmati keka­
jaan alamnja bila Perantjis 
selama pendjadjahan (40 thn.) 
disana tidak membuat dja­
lan-djalan perhubungan jang 
27.000 mil pandjangnja, t!dak 
membuat tenaga Hydro-elec­
tric dan membangunkan wa­
duk-waduk irigasi jang meng­
aili berdjuta-djuta acre tanah 
Iekang mendjadi subur jang 
menghasilkan aneka warna. 
Gedung-gedung besar dan 
pentjakar langlt menghiasi gu­
run-gurun pasir, pelabuhan-pe­
labuhan jang membongkar dan 
memuat djutaan ton barang­
barang eksport dan import, 
semuanja itu adalah buah 
usaha Perantjis jang dengan 
kebaikan hati memenuhi .,su­
ruhan sutjinja" membanlu 
membangun dan menolong 
rakjat dan negara jang terbe­
lakang ( ?) 

lni hanjalah bungkusan ku­
lit belaka, dan clalamnja ter­
sembunji keuntungan dan 
kekajaan jang dikantonginja. 
Demikian di Maroko, dan de­
m.ikian pula di Tunisia, Meslr, 
Sudan, dan tempat-tempat la­
innja, sebagal djuga apa jang 
telah biasa klta dengar dari. 
pemerintah koloniaaJ Belanda 
dabulu. 
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Dari beberapa pandangan 
In! dapatlah kin! dimengert! 
sampat kemana nanti achirnja, 
perdjuangan Nasional di Ma­
rokko, Tunisia, Algier dan pa­
da batas mana kemungkinan 
dapnl ditjapainja suatu perse­
tudjuan damai antara Inggeris 
dan Mesir mengenai Sudan dan 
penarikan pasukan darl Suez, 
dan pnda batas mana bisa, di­
dapat sesuatu perdjandjian an­
tara negara Barat dan Iran. 
mengenai pertambangan mi­
njaknja dan san1pai kemana 
negara Arab dapat dibawa tu­
rut serta membentuk pertaha­
nan Timur Tengah dengan ne­
gara Barnt. Berdasarkan pan­
dangan-pandangan ini, dapat­
lah didjawab semua siaran 
llu. Sebalilmja perdjuangan 
da~ perkelahian-perkelahinn 
jang terdjadi kini di Tunisia, 

AFRIKA-UT ARA 

TUNISIA 
BERLOMBA TJEPAT 

•Marokko dan dibeberapa nega­
ra ,ain akan banjak mcnim­
bulkan slnar per satuan baru, 
pengikatan kejaklnan dan te­
kad antara negara-negnra Asia 
dan Afrika dalam mentjapai 
tjlta-tj i tanja hendak menjem­
purnakan atau hendak mere­
but kemerdekaannja. 

S ALAHUDDIN Baccouche 
jang ditundjuk oleh Bey 

Tunisia Sidi Muhammad atas 
tekanau Perantjls t elah ber­
hasil menjusun suatu kabinet 
jang tentu sadja terdiri dari 
orang jang pro Perantjls atau 
bekas2 pemimpin jang dikelu­
arkan dari par tal N eo-Destur. 
Kabinet ltu terdhi dar i tudjuh 
orang jaitu : 

P .M . Salahoeddin Baccouche. 
M enteri Negara Tajib bin 

Khirla. 
Menteli Agama Ben Bengli­

zi Said. 
Meuteri Perdagangan dr. 

Ben Rais. 
Menter! Kesehatan dr. Rah­

man darl Sousse. 
Menteri Kehaklman Sadok 

Djabf. 
Menter! Pertanian Saleh Elc 

Khallfa. 
Sedang urusan luar negeri 
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MEJNTERI2 JANG DITANGKAP: berbimbingan tangan di­
padang 1iasir (dari kirL kelcam.an: Moh. Saleh M zali (menterL 
verdagangam), Moh. Ben Salem (menteri kesehatan) Mo1 

Chenik (perdana menteri), Malvmoud Mate,-1 • i . 

(menteri negara). ( A.P.). 

dipegang lang sung oleh Res!· 
den Djender al Hautecloque. 

Pada mulanja susunan 
ini akan diumumkan harl Se­
nin tanggal 7 April tap! ke­
mudian diundurkan ha1i Rabu 
dan achirnja h ati Kemis 10 
April. 

Enlah m em ang dlsengadja, 
entah k a r ena t elah menu111t 
rentjana B ey Sidi Muham­
m ad ber angk at m enlnggalkan 
!bu kot a, pergi k e Carthago 
untwc beristirahaL 

Mau t ak mau B accouche ter­
paksa m enemui B ey untuk 
meminla tjap p er setudjuannja, 
tetapi k el i ha t annja Bey seo­
lal1-olah h endalc m entjarl he• 
l ah m emperlambat pengumu­
m an susunan k abinet in!. 

Di D :}W::tn Kea.mannn. Ge­
dung P.B.B. w ak tu dlpenuJtl 
oleh g em a udara pertikaian 
Perantjis-Tunisia, 12 negara 
Arab dan A sia t el ah mema­
dj wcan soal in! untuk dibitja• 
rakan d1 D ewan K eamanan. 
Walcil Pakistan jang kin! men• 
djadi anggota D ewan K enma• 
n an alcan m endj adi pembela 
dalam sidang, dan tepat puJa 
pada waktunja, dj bulan April 
ini prof. B olcha1; (dar! Pakis­
tan ) alcan m endjadi k etua s1• 
dang D ew an. Silang slur dja­
rum diplomasi sebelum diada­
k annja pembltjaraan. Ncgara2 
anggot a pengaruh mempenga• 
ruhi. Brazilia, dan Chili te• 
lal1 m enjatakan t erus tcrang 
akan membantu Tunisia, se· 
dang Turki paling balk hlng­
ga suara blanko. Mengcnai 
Amerilca t elah dilcatakan akan 
tetap blanJco, tidak hendak 
tjampur (setjara resmi). lng­
geri s sudah past! tegen (ber• 
dasarkan keter angan Eden dl ­
parlemen jang mengatakan 
bahwa tjampur tangannja PBB 
dalam soal Tunisia !ni hanja 
semata-mat a akan m embantu 
kaum ektrimis). Rusin dan 
Tiongkolc N aslonalis memberl­
kan suara pro. Sungguhpun de­
mikian umumnja orang telah 
mengira bahwa selcallpun Ru­
sia membe1i]can suara perse• 
tudjuannja untuk mentjan· 
twnkan soal Ttuti sia ini dalam 
agenda, tap! djumlah 7 suara) 
jang· diperlwcan tldaJc djugn 
akan dapat ditjapaJ, karenn 
pada Belanda dan Jun.ant ti· 
dak banjak harapan aJcan 
membantu Tunisia. Tapi seka· 
lipun demik!an nampalrnja ne­
gara2 Asia dan Afrilca tldak 
akan menghentikan usahanjn. 
Mcreka mcmbela hale kemer­
dekaan, dan suara2 jang dibe­
rikan oleh negara Kolonlaal 
masih tetap sebagai dahulu 
djuga. ,.Soal Tunisia soul dalam 
negeri, antara Perantjls dan 
rakjat Tunisia dan membantu 
gerakan rakjo.t !tu adalah me­
nolong memperkuatnja kaum 
ektiim.is", kata merelm. Suara 



lnl bukan asing lag! bagi kita 
di Indonesia. Alam Indonesia 
le.lab banjak mengala.mi geta­
run udara jang seperti l t u bu­
njinja (!ngat wak t u r epolusi ) . 

PcrhltimgtUL Sekalipun A­
merika menjatakan bo.hwa i a 
Udale hendak turnt tjampur 
tangan dalam masaJah T unJsia­
Perantjls 1n1 tetapi orang pun 
maklum bahwa scbena.rnja da­
rl be.lalcang, Washi ng t on seo­
lah-olah membe1i k ata per se­
ludjuannja pada si lcap P eran ­
tj is. Wak.lJ2 gerakan N asional 
Tunisia tidale dibcri k esempa­
tan berangkat lee Ameti k a 
karena tidak m endapat vissa 
dan sepertl djuga halnj a deng­
an masalah M esh·, M arokko 
maka d1 Tunisia ini pun A me­
rika dapat memberi kata p u­
tus. 

Tetapi P erantjis adalah sa ­
Jah sebuah negara B arat j ang 
pada w a;ktu ini m asuk t enaga 
teras da1i pertahanan Eropah 
dan dunia B arat. M cmbantu 
g er ak an N asional Tuni sia ber­
arti menjak iti k aw an seper­
djuangan dan h al i ni al{an ba­
n jak m enimbul k an akibat2 jg. 
tak di-i ngini Amerika Se1i k at. 
P ertah anan ber sama di Ero­
p ah dan Afrika. serta di A sia 
m enulup mulul W ashingt on. 

M ana jang t:j opa t ? Apakah 
scbabnja B ey Sidi Muhammad 
m emperlam bat-Iambat penge­
sahan k abinet Baccouche ? Ada 
orang j ang berpendapat bah­
w a Bey menunggu dibitjar a­
k annj a soal Tunisia di D ew an 
Keam anan. Dan t en tu sadja 
P eran tj is pun m elihat pula 
si asat in i. Dengan segala 

matjam daja residen djenderaJ 
Hautecloque m emberl t ekanan 
halus pada Bey untuk setje­
pat mungkin m enjetudjui su­
sunan k abinet j ang dimadju­
k an Baccouch e. Bekedjar -ke­
djaran dengan w aktu. Segera 
setel ah (nan ti) B ey Tunisia 
memberilean tjap per setucljuan, 
maka P .M . Baccouche akan 
de.pat nrengatakan bahwa an­
tara Perantjis clan .Ila.kjat Tu­
nisia tidak terdjadl sesuatu 
apa jang harns dibi tjarakan 
Iagi oleh Dewan Keam anan. 

Alasa n. P ada w aktu ini P.M. 
Baccouche adal ah p em erintah 
j ang· sah dar i Tunisia dan an­
daikata di PBB ada orang2 jg. 
m enamakan di1inja wakil 
T unisia m alca itu t idaklah da­
pat di akui " , clemi lelan alasan 
Baccouche. D an kalau memang 

PBB nanti · harus m embitja• 
rak an soal Tunisia maka t en­
tulah P .M. Baccouche akan 
mengirimkan waki ln j a pula. 
Mak a akan terdjadilah debat 
umum antara rak jat T unisia 
dengan rakjat T unisia sendiri , 
jang tentu akan memperlem ah 
l untutan gol ongan Nasional 
Jang sebenarnj a. 

Dan dengan itu negara-ne­
gara A sia clan Afrika akan 
kehi langan alasan jang kuat. 
Dan berdasarkan per hitungan 
ini m aka baik di PB B a t au­
pun di Tunisia orang seolah• 
olah hendak berlomba-lomba 
dengan w aktu, dahulu menda­
hului mempergunakan kesem­
patan jang baik . Siasat ne­
gara-negara djadjahan sama 
sadja, baik ia bernama Belan­
da, Inggeris a taupun Peran­
t j is. 

Sedari zaman purbakala wanita tahu bagaimana 
tjaranja menghias diri. Djuga nona akan dapat 
menandingi puteri2 dongengan nenek-mojang 
kita dengan memakai sabun Colibrita, jang me­
ngandung tjampuran wangi2an pilihan, sehingga 
kulit nona memantjarkan harum semerbak jang 
mendjadi rahasia daja pen~rik wanita. 

SABUN WANGI 

C.S.W. 505 - 185 - B.· 
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S ETELAH 511.ja bertjaka.p­
tjaka.p dengan Stalin. 

ma.ka saja jnkin bahwa tidak 
ada k esuli tan jang dihadapi 
dunia \\ aklu in! jn.ng tidak da­
pat diselesaikan dengan djalan 
perundingan. Adalah salah se­
kall menganggap bahwa pintu 
lelah tertutup sama sekali un­
tuk mendekatkan pcndirian 
masing2 fihak . Tiap2 usaha 
harus dilakukan untuk saling 
mendekatkan para pemimpin 
negara2 Barat dan Timur", de­
m!kian utjapan Sarvapall Rad­
krishnan duta besar India di 
Moskou setelah ia mengada­
kan pertemuan dengan Stalin 
baru-baru ini. 

INTERNASIONAL 

Melihat dengan tjuriga 

Kesempatan jang diberikan 
StaJin pada dut.abesar India ini 
dillhat orang dengan berbagai 
purbasangka dan perhitungan. 
Dua taJ1Un jang silam Radha­
krisnan pada penghabisan ka­
llnja berbitjara dengan Stalin, 
dan semendjak itu dapat di­
katakan bnlnva StaJin tak per­
nah mengadakan kontak Jang-
ung dengan duta2 negara2 

Asing di Moskou. 

Ofensif drunai '! Apakah se­
babnja Stalin memberi kesem-

palan ini pacla dutabesar India? 

ST A.LIN : India clapat b r buat 
banjak'! 

Radhak1isnan ak an men.inggaJ. Amat tjepa t. Melelusnja 
kan Moskou dan akan me- born pcperangan di Korea ki-
megang djabatan penting seba- ra2 satu setengah tahun jang 
gai wakil presiden India. Ba- silam menjebabkan negara2 
gaimanapun djuga India pada Barat insjaC, bahwa semua 
wak tt.i in.i adalah satu2nja ne- usaha clan kekuatan harus dj -
gara jang dapat diterima de- kerahkan setjepat-tjepatnja 
ngan balk oleh kedua blok untuk mempersiapkan diri 
Barat dan Timur. Polilik net- agar sanggup tampi l mengha-
ral jang didjalankannja dengan dapi serangan negara2 Komu-
konsekwen dapat m endeka- nis. Kekalahan bertu rut-tu-
t.l negara2 Barat, pun djuga rut jang clialami ol eh pasukan 
membuka pintu negara2 Ti- P.B.B. di Korea pacla achir ta-
mur. hun '5J menambah kejakinan 

India adalah suat.u negarn2 bahwa lenaga R.R.T. dan Sov-
besar di Asia jang djuga ba- jet Rusia ticlak dapat dipan-
njak memberikan pengaruh ter dang enteng. 
hadap djalannja politik Inter- Sendjata2 dan alat2 pcrang 
nasional. Da1i itu India dipan- jang dikerahkannja k emedan 

• dang Stalin salah satu negara perang Korea menjatakan bah-
jang mungkin dapat memberi- wa negara Komunispun tak 
kan perantaranja dalam peme- ketinggalan dalam membuat 
tjahan suasana genting antara dan merentjanakan sendjata2 
Timur dan Barat. Atau dengan baru jang dapat menandingi 
perkataan lain Sovjet Rusia alat2 perang negara2 Baral. 
berusaha agar India memban- Telah lebih satn setengah ta-
tunja dalam m elaksanakan su- hun negara2 Barat meng-erah-
atu silat politik damai jang kan tenaganja untul< meng-
telah dilansirkannja semen- gempl!r Utara, tetapi ternjata 
djak Stalin mendjawab bebera- , baJl\va, sampai sekarang kc-
pa pertanjaan wartawan baru2 unggulan negara2 Komunis 
ini dgn. menegaskan bahwa dalam segala hal tak kurang 
Komurusme dan Kapitalisme dari negara Barat. Pengala-
dapat hidup damai dan perte- man2 pahit ini membe1i adja-
muan antara kepala2 negara ran pada Amerika dan l<a-
besar mungkin bisa melahir- wan2nja agar setjepat mung-
kan hasil2 jang berfaedah bu- kin tentera Eropah harus di-
al kedua belah pihak. bangunkan, dan dalam waktu 

jang singkat betu12 suatu ke-
Pan<langan Barat. B erbagai satuan tentera jang kompak 

rupa pandangan politisi Baral t elah dapat diperlengkapi un-
berhubung dengan pernjataan tuk dikerahkan k emedan pe-
Stalin pada para wartawan rang manakala Sovjet Rusia 
dan kesan2 jang diutjapkan memulai serangannja. 
Radhakrishnan itu. D imana ada Eisenhower telah berhasil 
asap tentu ada api, dan bi l a melaksanakan rentjana ini~ 
Stalin mengemukakan penda- Suatu Jrnsatuan tentera Ero-
pat dan kejakinan jang demi- pah jang terdiri dari 50 dipisi 
ltian, tentulah dibelakangnja tak berapa lama lagi akan 
ada apa2nja jang tersirat atau mendjadl kenjataan. Sedjalan 
jang bermain. Utjapan seperti dengan pembangunan tentera 
Inf bukan pada pertama kali- Eropah itu maka Amerika 
nja keluar dari mulut StaJin. dan kawan2nja mentjoba pula 
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membentangkan garis2 sekeli­
ling negara2 Komunis meling­
kungi L au t Tengal1, Timur Tc­
ngah, Afrika Utara, Asia 
Tenggara, dan Timur Djauh. 
Untuk mentjapai kesempurna­
annja maka haruslah negara2 
bckas musu.h clahulu dilnhir­
kan kcmbali dengan rupa ba­
l'll, sel,aJipun isinja masih se­
perti itu clj uga. Djepang ba­
ngun, dan diperlengkapi, Djer­
m an dikembalikan k etengah2 
masjarakat Eropah, tegak sa­
ma tinggi duduk sama rendah 
dengan negara2 lain. Sekali­
pun disana sini terdapat ke­
sukaran2 dalam pembitjaraan 
mengenai persendjataan Djer­
man kembali tetapi dengan ke­
hendak dan k emauan tegas 
Ame1ika Se1ikat telaJ1 berhasi l 
memperdekatkan Perantjis dan 
Dje1111an k embali, dan achimja 
Adenauer dapat merasa l ega 
bahwa sebagian rentjananja 
untuk mengembalikan D jer­
man pada tingkat clahulu te­
lah mulai menaiki djancljang 
pelak sanaannja. 

CHURCHILL : belmn ada 
1ttjapan resmi 

Titlak tingg-aJ 1.1.iam. Djerman 
ada]ah daerah jang paling ber­
bahaja bagi Rusia clan djuga 
bagi Ame1ika Serikat clan ka­
wan2nja. 

Djika seluruh Ojerman da­
pat dikuasai Komunis maka 
berarti bahwa seluruh Eropah 
telah ditangan Sovjet dan de­
mikian pula sebaliknj~. Untuk 
dapat mentjapai tudjuan 1111 
maka berebut2anlah kedua 
b!ok itu hendak mempengaru­
h1 bekas negara F'Uhrer ini. 
P~mbentukan negara Ojerman 
Timur, dan Djerman Barat 
adalah lukisan kehendak dari 
dua blok tersebut. Keduanja 
henclak tarik mena1ik dengan 
propaganda kesatuan clan pe­
laksanaan demokrasi jang se­
~~nar-benarnja. Beberapa ka­
h Grote Wohl m engandjurkan 
pergabungan 1

' Djerman dan 
mengadakan pcmilihan umum 
dlseluruh Djerman, tapi scmua. 

nja i tu dipandang Ba.rat ha· 
nja sebagai suatu gerak siasat 
hendak mengganggu perundi­
ngan Ameril<a-Inggeris-Peran­
tjis untuk mernpersendjatru 
D jermn.n kembali atau untuk 
m enjab-Ot pembitjaraan me­
n genai pembent,1Jcan tentera 
Eropah. K ar ena itulah pada 
biasanja segaJa matjam an­
dj uran jang muluk-muluk jang 
clatang dari negara-negara Ko­
munis itu, sel alu ditolak oleh 
negara Barat atau sebaliknja 
membalas nota dan andjuran­
andjuran itu sebagai permain ­
an liclah clan kertas sadja. 

Dari s 1111 . Maka pada kali 
ini dari sudut itu djugalah da­
pat k ita li11at real{si-reaksi jg. 
timbu l clari n egar a-negara Ba­
rat. Offensif damai Sovjct 
Ru sia jang dikemukakan de­
ngan perantaraan Stalin ini 
dilansirlrnnnja tepnt pada wak­
tu negara-negara Barat hen­
dale mengambil keputusan 
penting m engaku i pemisahan 
Djerman setj ara permanen. 
Perkembangan2 jang amat tje­
pat di Eropah memperkuat 
pertahanan telah mendekati 
kesempurnaannja, dan untuk 
mentjoba menjalurkan pikiran 
lrnarah Jain maka Stalin 
mengatakan dengan tegas, 
hahwa t idak mustahi l bahwa 
Komunism e cl an Kapitalisme 
akan dapat hidup bergandeng­
n.n dengan aman dan damai. 
Saranan dam ai ini jang tentu 
saclja ticlak akan ditolak men­
taJ1-mentah oleh n egara-nega­
ra B ar at, diiringi dengan an­
djuran mengadakan pertemu­
an k etua-ketua n egara jang 
rnendjalankan peranan penting 
dalam politik Internasional di­
waktu ini seolah-olah Stalin 
hendalc menegaskan bahwa 
hanja pernndingan dan pem­
bitjaraan da1i hati kehati jang 
dapat membuahkan perdamai­
an, bukan sencljata dan tente­
ra. Dan sebagai negara keli­
ma, Sovjet Rusia memadjukan 
India (Nehru) mendjadi badan 
perantara j ang mungkfa ba­
njak memberikan djasa-d jasa 
jang berguna. Dengan panda­
ngan ini maka dapatlah ditarik 
konklusi bahwa sekalipun Sta­
lin mengemukakan saran 
jang demikian , tetapi negara 
Barat tetap akan melihatnja 
dengan penuh tjuriga. Dus 
usaha untuk menetapkan per­
damaian itu akan tetap dila­
kukan oleh k edua belah pihak 
dengan menambah sendjata 
clan memperbanjak kawan ser­
ta mendirikan basis angkalan 
perang baik di Asia, Afrika 
ataupun di Timur Djauh. 



BUKU 

Jang tiba dimedja Redaksi 
DARI JAJASAN PEMBANGUNAN : 

,.SOSIOLOGI UN'l'UK l\lA­
SJARAKAT INDONE IA" 

(Oleh : Hnssan Shadily) 

Sungguhpun dalam Jcara­
ngan ini musih banjak l<ek u r a­
ngnn-kekurangannja m enge­
nal bahasa Indonesia, j aitu 
jang mengenal istil ah-istilah 
sosiologis, tetapi penulis telah 
dapat menghindari lcesukaran 
itu dcngan meneranglcan tjara 
lain, sehlnggu terang. 

Sistim penjusunan buku ini 
dldasarkan k epada buku .,So­
slologie" karangan Dr. P. Endt 
(1931) , sedangkan sebagian 
besar penulis telah mengguna­
kan pula karangan L eopold 
von Wiese sebagai bahan. 
Tjontoh-tjontoh banjak diku­
tlp da1i buku Dr. P. Endt t er­
sebut dan disamping i tu penu­
lls telah mempergunal<an se­
bagal bahan .,Sosiologie" dji­
l!d I dan II k arangan Spencer , 
terdjemahan clalam bahasa 
Perantjis. 

Bahwa buku ini m rupak an 
suatu hasll jang lumajan guna 

• menambnh alam batjaan, acla­
: lah mudah dimengerti. Karena 
buku ini pula membcrikan 

• uraian-uraiannja ten tang ilmu 
: sosiologi dihubungkan dengan 
! keadaan di Indonesia pacla 
1 masa itu. 

Hassan Shadily pernah bela­
' djar selama 3 tahun pada Im­
I perial University di Tokio, 
• dan bermaksud akan me Ian-
• djutkan peladjarannja dalam 
lllmu pengetahuan sosial di 
• Amerika Serikat. 

Hnrga : Rp. 15.-

. ,.DUA DEl\lOiillA I " - BA-
RAT D RU IA" 

(Olch : Barbara, W ard) 

Buku ini sebenarnja adalah 
!S11atu terdjemahan dari ,.De-
1mocracy East and West" j ang 
1dlkeluarkan oleh The Bureau 
!or Cun-ent Affairs di London. 
Terdj~mahan sdr. Tatang Sas­

~trawina memang dapat dikata-
1 kan terang. 

Islnja ialah m enerangkan 
;adanja dua demokrasi jang 
l bertentangan, jaitu demokrasi 
rmenurut faham negcri -negeri 
IBarat dan demokrasi menurut 
1 fa ham Rusia. 

Ketjuali ltu, 1s1 buku 1m 
amendJawab pertanjaan-perta­
rnjaan, bagalmana perbanding­
;an antara demokrasi Barat 
odan demokrasi Rusia ? Bagai­
rrnana tjara bekerdja Iembaga­
llembaga demokrasi kedua be­
llah Pihak? Apak ah dasar-da­
~sar kemerdckaan serta sedja­
trah demokrasi kedua pihak 
lltu? Disamplng itu kclemah­
;an-kelemahan kedua demokra­
:sllnltupun d.lterangkan dengan 
!S gkatnja. 

Harga: Rp. 3,25. 

,.POl{OK-POI{Ol( ILMU BUMI 
FISil{A" 

(Oleh : A. D asuki) 

Dengan setjara teratur pe­
ngar ang telah dapat mene: 
rano-kan bagian ilmu bum, 
fisika ini setjara singkat, de­
ngan disertai gambar-gambar­
nja jang ditcrangkan dalam 
bahasa Indonesia. Sungguhpun 
dalam i stilah-istilahnja m a­
si h banj ak mengambil dari 
islilah-istilah asing, t etapi 
buku ini sangat berguna kira­
nja untuk murid-murid S1\1P 
dan SGP, jang nantinja ak an 
melancljutkan peladjarannja ke 
SMA serta SGA. 

Dalam memperbinl jangkan 
soal .,pcrgan tian musim-musi m 
clalam setahun" pengarang t e­
lah terdjun dalam lapangan 
k osmografie, jang m_emang 
sangat rat hubungannJa de­
ngan ilmu bumi fisi k a ini. I si ­
n ja antara lain i alah menge­
nai Atmosfir dan T emperatur, 
sistim-sistim angin, kelemba­
ban dan k ebasahan, Iklim dan 
flora Hicl rosfi r dan L ithosfir, 
dan i ain-Iain lagi. 

Harga: Rp. 4,50. 

I BER/TA BUKll 
DARI 

JAJASAN PEM BANGUNAN 

TJETAKAN KEDUA 
Tebo! . . .. . .. . . 329 halo man 
Harga kulit leba l Rp. 12,50 

kulit t ,p,s ., 7 ,50 

l'rr1t, •rJlnun l t! rba t a 11 

P ,-,,an luh •f'{(f'l 'a I 

. . 
' . ~ . 
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,,KUMDANG El\lA " 
BER/TA 81/Kll 

OHi 
Adalah sebuah antarn buah­

tangan pengarang kisah m a­
nusia-manusia gandjil dan aksi 
jang dalam, Edgar Allan_ P?c, 
jang mempunjai gaja tJenta 
tersendiri jang belum banjak 
diterdjemahkan dalam bahasa 
kita. 

JAJASAN PEMBANGUNAN 

Mungkin terdjemahan M . 
Saleh in! adalah jang kedua 
sesudah kumpulannja jang di­
usahakan oleh Darmawidjaya. 
Sajang kulitluar buku lni agak 
kurang tahan pegang. 

Harga : Rp. 1,75. 

.,CAPITA ELECTA'' 
(Oleh: l\Ioh. Nat. I r ) 

Penerbit : Usaha Buku .,Ideal" 
Harga: Tak disebu t k an 
Typograpi : man is sederhana. 

Banjak antara pemimpin­
pemimpin pergerakan kebang­
saan didjaman kolonial mepg­
o-unakan pena sebagai sendja­
to. perdjuangan dan menjebar­
kan tulisan-tuli sannja melalui 
suratkabar2 clan madjalah2 
jang bernafask an tudjuan sa­
ma. 

Seorang antaranja adalah 
penulis buku ini jang sering 
menulis dalam .,Pandji Islam" 
dan .,Pedoman Masjarakat", • 
dengan nama samaran A. 
Moechlis. 

BARU TER BIT: 

8 KISSAH DARI RUSSIA. di­
kumpulkan dan dibahruia-Indo­
nes iakan ol ch Barus Sir gar: 
berlsi tjerlta-tJerita p ,ndck bu­
ah tangan delapnn oran g sas­
trawan Russia Jang nmat ter­
nama sepcrll Alexand er Pusj­
kin , Iwnn TurgcnJcw. Ljew 
Tolstoj d.1.1.: buku lnl dapat 
dlmillkl ol eh murld2 s.~.A. ba­
glan A . d an S.G.A. dnn ol eh 
semua orang Jang m enaruh 
perhallan aknn k esusas t ernan, 
L bal llO h alaman harga Rp. 6,-

111ERDU DAN GEMBIRA ol h 
P ak KL:S dan Pak Sul. buku 
njanji-n janjlan gubahan Kus­
hin! dan Sutosoma berlsl 36 la­
gu anak-anak d engan not ans­
kn da.n not balok, dlhla.sl d c­
ngnn gnmbar-gambnr Rp. 3,76. 

SUSANTA. LAN SUDALI. ol eh 
R.L. l\Iardlwarsita Sumadl; dl­
k arang dalam bahnsa DJawa 
setjara sj n' ir. sehlngga dapat 
dlnjanjikan m enurut . gcndlng 
Djawa tebal 44 halaman. bc r­
gambar hargo. Rp. 3.50 

PELBAGAI MASAK.AN JANG 
SEDERHA.i'IA, ol h Njonja 0 . 
Supardan, mnsakan Timur as­
I i. zond r m entesn-men t gaan 
Rp, 2.60 

DARI PADI SA111.PAI MEN­
DJADI NASI , oleh R.r. Rochl­
lin . Dua buku p elantja r bngl 
p engikut kursus butn-hurur. 
H arga R1i. 2.50. 

Capita Selecta adalah kum­
pulan dari tulisan-tulisan itu 
jang dalam djllid pe1tama ini 
tcrutama memuat t ulisan-tuli­
san jang mengupas soal-soal 
jang berhubungan dengan da­
sar-dasar kehidupan djiwa 
bangsa, k etjerclasan, peradab­
an clan k ebudajaan pacla 
wnumnja. 

D an achirnja m embatja bu­
ku ini ,kita diadjaknja meno­
leh mengetahui nafas m asa 
itu. 

GUNUNt; .SAHA1U 84 
OJAKARTA T/..36f5GBR, 

"· PORTO . f0% 

I ~USHIDN COMFORT 
~OADfiRIP 
eom6lned in one ~rea:t New19,-e 

DUNLOP (j 
Cu$/iio11 fiJpe fin5 
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TIAP-TIAP tahun dalam 
bulan Radjab tg. 27, dan 

tahun 1371 H. in! bertepatan 
dengan lg. 22 April 1952, kita 
ummat Islam seluruh dunia, 
biasa merajakan hari peringat­
an ulang-tahun Isra' dan :M.i'­
radj Nabi Bcsar Muhammad 
s.a.w. Tjaranja matjam-ma­
tjam. Ada jang dengan ~en­
duri-pesta-pukul-rebana d1ba­
tjakan kitab Hadis Ghaiti, jg. 
kalau di Kwitang Djakarta 
tempo hari, masih ditambah 
lagi dengan.. .. . .... tangisnja 
habib Ali. Ada pula jang de­
ngan arak-arakan samudera 
model Machfoeld-Kasman-An­
war Tjokroaminoto. didjaman 
Gang Kenari Djakarta d~ulu, 
lalu dipidatoi pandjang-lebar. 
Pun ada pula jang hanja de­
ngan matjam-matjam pida~ 
pandjang-lebar sadja tanpa 
arak-arakan, presis 11 la di As­
tana Merdelca djaman belaka­
ngan ini. Apakah_ hasil _dari 
pada perajaan-penngatan Jang 
dengan tjara-tjara demikian 
itu selama ini? Jang tampak 
pada lahirnja, entah batinnja, 
ummat Islam masih sama sa­
dja nilai segala-galanja! S~­
ma sadja nilai hal-ichwalnJa 
dengan pada kelika sebelum 
merajakan-peringatan Peristi­
wa Sutji tiap-tiap tahun sekali 
itu. Jang sholat, masih tetap 
sholat begitu sadja, lengkap 
dengan segala sifat-sifat ke­
kurangannja, baik pada nilai 
keperibadiannja, maupun pada 
nilai fi'il hidup dan penghi­
dupannja. Jang belum berani 
sholat, pun masih tetap taku t 
sholat, lengkap dengan sega­
la...... badjinglontjatisme da­
lam perdjalanan hidupnja, ha­
nja kadang-kadang sadja de­
ngan sedikit pariasl. ..... sholat, 
djika kepentingan-subjectief­
nja menghadjatkan ,. taktik-po­
li tik" itu. Demikianlah jang 
tampak selan1a ini, sedjak mu­
lai pada jang ahli pidato atau 
membatjakan kitab Isra' & 
Mi'radj sampai serta pada jg. 
blasanja dipidatoi atau diba­
ljak?-n kilab itu. E x c e 1 -
s i o r atau c h o i r u 1 1 a -
h u m m i n a 1 u u 1 a a jg. 
selaras dengan inti kehendak 
pimpinan Peristiwa Sutji !tu. 
belum lagi tampak pada nilai 
keperibadian dan fi 'll hidup 
mereka. termasuk dldalamnja: 
kita. 

Toladan jang o.ma.t utama. 
Laqod kaana lakum 
fii RasuliLlaan r 
usw at un chasana­
t u n, sesungguhnjalah dalam 
pcrdjalanan-hidup Nab! Rasul 
Muhammad s.a.w. itu mendjadi 
suri teladan jang amat utama 
bagimu-manusla sekalian. Ka­
renanja, maka didalam Al­
Qur'aan Jeblh djauhpun diwe­
djangkan : Q u 1 i n k u n -
tum tuchibbuun'Al­
l a a h a f a t t a b i 'u u n i i 
J u c h b i b k u m u L 1 a a h, 
wedjangkanlah Muh_ammad : 
djlka sesungguhnja tjmta ka-

- · - --·----- ---·--- - - ------ . 
KETUHANAN -------- -----·-----

lsraa' dan Mi'radj Ummat Muhammad 

0/eh : Kl Bagus Moesa Machfoeld 

mu sekallan akan Allah, maka 
tjontohlah segala fi'll hidupku, 
nistjaja Allah mentjintaimu se­
kalian. 

Tentu sadj a., menjontohnja 
itu Udak hanja diambil jang 
enak-enak ringan lagipun tjo­
tjok dengan kemauan nafsu 
belaka, seperti misalnja: ka­
win poligami, menikah dengan 
gadis-remadja tjantlk-djelita, 
rtap ha1i pakai wangi-wangian, 
paka! pewarna rambut dan ku­
ku tangan, potong kuku di­
hari Djum'ah, djadi pemimpin 
jang dipudja-pudja, dlls. Me­
njontoh jang ini, tentu sadja 
boleh, asalkan dengan meng­
genapl sjarat-sjaratnja jang 
telah ditetapkan dalam Aga­
ma. Namun disamping itu, 
harus pula menjontoh jang 
serba tidak enak, tldak disuka 
oleh nafsu, mendjadi dus jang 
bernilai besar, besar guna 
manfaatnja bagi k esedjahtera­
an masjarakat, seperti misal­
nja: taat-patuh kepada Allah : 
bila dan dirnana sadja, tjinta­
kasih kepada jang taat-patuh 
kepada Allah: apa dan siapa 
sadja, terpertjaja segala tutur­
k ata dan perbuatannja: bila,' 
dimana dan terhadap apa & 
siapa sadja, sukarcla tunduk 
kepada kebenaran walau jang 
datangnja dari fihak mereka 
jang dipimpinnja. suka-rela 
membagi kenikmatan dianta­
ra sesama-Nja hamba Allah, 
tulus-ichlas-djudjur dalam se­
gala apanja: bila, dimana dan 
terhadap apa & slapapun djua, 
mahaberani sebagal pangllma 
perang, mahabidjaksana seba­
gai pemimp1n, maha-adil seba­
gai hakim, mahadjudjur se­
bagai pemegang arnanat, baik 
amanat barang maupun ama­
nat" peme1intahan, ticlak gil" 
hormat, tidak gila pangkat ti­
dak gila kekuasaan, tjinta-sa­
jang kepada jang lemah, tidak 
kedar terhadap jang kuat-kua­
sa, sutji darl tamak-rakus, 
murah hati terhadap apa dan 
siapapun, dlls. 

Pendek kata, secljak mulai 
dari orang jang tldak beg!lu 
berart! keduclukan hldupnja 
dalam masjarakat, dalam la­
pangan apa sadja, sampai ser­
ta orang jang paJing terlalu 
berarll sekallpun, mendapat­
kanlah dla suri teladan jang 
utama dalam fi'ii hidup Nabl 
Besar Muhammad s.a.w. II'e­
tapl? Jang serba bernllal ma­
habesai· itulah jang selama ini 
tampak belum bo.njak clitjon­
toh oleh klta ummal .Muham­
mad sendiri ! Sedjak mulal dari 
jang dl Makkah-Medlnah sana 

sampal serta jang di Indonesia 
s!ni . Sebo.b? Mcmang be rat, 
memang d.ibikin .... . . berat oleh 
cli rl sendiri ! 

Nab! Besar Muhammad 
s.a.w. peribadi telah m ember! 
wedjangan, tjara bagaimana 
orang harus dan dapat meng­
atasi segala keberatan itu, 
ialah dengan ..... . Israa' dan 
Mi'radjnja ! 

I sraa' dan Mi'raadj ticlak 
ljukup hanja dipidatokan pan­
dJang-lebar dengan segala m a­
tjam atjara .,inslag"-nja sadja. 
Pun tidak tjukup hanja diba­
tja .kitabnja sadja, walau Iba­
rat sampai menghabisk an 
umur sekalipun. Sebab ? Israa' 
dan Mi'raadj itu wadjiblah .. . 
didjalani, dilalcsan.akan sendiri­
senditi oleh tiap scseorang um. 
mat Muhammad jang, sepert! 
tersebut diatas, dlperintahi me­
njontoh fi'll hidup Nab! Be­
sar Muhammad s.a.w. sampai 
serta ...... I sraa' dan Ml'raadj-
nja llu dj uga. 

SoaJnja, dapatkah ummat 
Muhammad jang toh hanja 
mo.nusia biasa berbuat Israa' 
dan Mi'r aadj? Djawabnja: me. 
ngapa tldak ? 

Nah, itulah sebabnja maka 
karangan ini, jang djuga dise­
ngadjakan untuk merajakan 
hari peringatan ulang-tahun 
Israa' dan Mi'radj Nab! Besar 
Muhamm ad s.a.w. ditahun ini, 
bertitelkan jang lain darl pada 
jang lain seperti dlatas itu, 
ialah untuk mengetengahkan 
pengartlan tentang tjara ba­
galmana ummat Muhammad 
harus menjontoh Israa' dan 
Mi'raadj !tu. 

Agar supaja mudah diper­
oleh tjaranja !tu, baiklah mari 
bersama-sama dlpcringatl ter­
lebih dahulu peristiwa demi 
peristiwa jang pokok-pokok 
da1i pada Israa' clan M!'raadj, 
itu, sebagal dibawah lnl: 

Israa.' 1. Nab! Muhammad 
s.a.w. beradu-takarrub disisih 
Ka'batullah, didatangi Malai­
kat Djib1il cs. , jang atas na­
ma Allah mempersilahkannja 
untuk segera sertanja clatang 
menghadap dihadirat Allah 
S.w.T. 

2. Bellau diantarkan para 
Malalkat kesumur Zamzam, di­
sana dioperasi dadanja, disutjl­
kannja dengan air Zamzam, 
lalu diisl kalbunja dengan 
In1an, Islam, Budlpckerli Lu­
hur, dlls., kemudian dipul!hkan 
bedahan dadanja itu sebagai 
sedla-kala. 

3. Selandjutnja, beliau dl­
kurnlal kendaraan : Burak, la­
lah chewan-l<esorgaan, putlh 
warnanja, setjepat kilat la­
rlnja, lalu beranglcat d.ldampl­
ngl para Malalkat lee Baitul 
Moqaddas (Palestlna), dlsepan. 
djang djalan kemana dilihat­
nja dan dialamlnja matjam­
matjam peristiwa. 

4. Sesampainja di Baltul 
Muqaddas, beliau dlpersllah· 
kan mengimaml bardjama'ah 
sholat, dima'muml para Nab! 
R asul jang telah terdahulu 
adanja. 

l.\,U'raadJ. 1. Seselesalnja 
berdjama'ah !tu, beliau diser­
tai para Malikat terus na1k 
mcmbubung ketudjuh petala 
langit, disambut dimana-ma­
napun dengan k ehormatan dan 
penghonnatan gemblra-rla oleh 
para Nabi Besar jang telah 
lcrdahulu adanja. 

2. Achimja sampallah be­
liau dihadlrat Allah S.w.T., 
menerlma da1i pada-Nja kur­
nja mul ia-raja bagi dlrl sen­
di1i dan ummatnja, lalah : 
wahju Jcewadjiban Sholat L ima 
\.Vaktu sehari-semalam. 

3. Sctelal1 sedjak waktu 
,Isjaa' berangkatnja dan pada 
waktu Subuh kemball lag-I dl­
tempat asal-berangkatnja, la-
1 u mengumpulkanlah bellau 
segenap penduduk Makkah, ks­
pada siapa kurnia mulla-r_aja 
tad! mulai dlbagi-bag!kannJn. 

Seklanlah kesimpulan perls­
tiwa-peristiwo. Israa' dan MJ'­
raadj j ang k ita ummat I slam, 
dengan sepenuh hati pertjaja 
telah benar-benar terdjad.i be­
gilu, dan selama in! biasa 
disuguhkan serta dltertma 
orang pada saat dan tempat 
j ang berkenaan dengan mera• 
ja.¼:annja !tu. 

T jara atau djalan akan me­
njontoh Israa' dan Mi'raadj 
itu ,.dirahasiakan" bagl 
,.umum" dalam peristlwa-per!S­
tiwa Israa' dan Mi'raadj llu 
sendlri. Marila.h dibuka, ,ra­
hasia" !tu, dengan mengana­
llsa- filsafat peristiwa demJ 
peristiwa tersebut diatas se­
tjara popul~r. begin! : 

Isma'. 1. Kata bahasa Arab: 
,,israa", Indonesianja: ,.per­
djalanan diwaktu malam ge­
lap-gulita". Itulah rahasia Iba­
rat perdjalanan h idup manu­
sia: gelap-gulita, karena pe­
ngaruh .,clzulman ljah-chaiwa­
nijah"nja, karena .,ra tlo-al<al­
nja" terselimuti kabut gelap 
dari pada nafsu kechewanan­
nja. Mendjadi ta' rlngan dln 
berbuat kebadjllcan, ta' berat 
dia berbuat lcedurdjanaan, ter­
ketjuali jang bertentangan de• 
ngan kepentlngan subjectie f 
sendili. Djlka terus-mencrus 
demiklan halnja, maka pas~l­
lah m eruntun tiba saatasaatnJa 
dia djatuh tjelaka, mentjelakaJ 
masjarakatnja. Padahal bu­
kanlah demiklan mest!nja, me­
lalnkan haruslah sebal.iknja. 

~----·--------------------------..:,_----"'1 
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,,..... _________________ , ______________ _ 
Maka haruslah dia berani 
membebaskan diri da1i pada 
pengaruh nafsu kegelapan ke­
chewe.nannja. dengan beran i 
.. takarrub'' disisih Allah, be­
rani mendekatk an diri Jc epacla 
Allah, berani memakai pelcerti 
Malnikat, jg j a ' m a I u n a 
bi m a a t u' m a r u u n a, 
senanUasa disciplinair taat­
patuh meodjaloni pe1i n t ah 
Allah S.w.T. 

2. Dengan demikian sam­
pailah c!in k epada k ~adaan 
jnng clisebu t dalam bahasa 
~rab dengan kata : ,,zamzam". 
Jal tu: teoteram-djatmika atau 
kese1mbangan, dimana insa­
nljahnja mengatasi chaiw a­
nljahnja, kemanusiaannja me­
ngo lahkan kechewanan nja. 

Deogan demikianpun l erl ak ­
sana lah apa jang clidalam Al­
Qur'aan disebul j a 5 r O c 11 
:1h odrohuu J i! Is­
l 3 a m. orang • dilapangkan 
ll~danja, dibuk~ hatinja ak an 
ditempa~i Iman, I sfam, Budipe­
kcrti Luhur, dlls., ialah k ar ena 
sudah disutjikan segala maclz-
m t tt " _umaa • segaJa bucl ipekerti-
nJa • Jang hma-clina dengan 
.. zamzam". 

3. ?haiwanijah Jang Lelah 
dlalas1 olch insan ijah, nafsu k e­
chewanan jang telah dikaJah­
kan, l elah dilatih, telah di ­
k_endarai oleh nafsu k cmanu­
siaa~,. pastllah bagi di ti orang 
• end1rl jang bersang-kutan 
mendjadi laksana.. .. Burak 
c_hewan:ideeel jang sudah pu~ 
t1h-b~rs1h mcncljacli k endaraan­
nja, Jang larinj~, b ila-dimana­
bagaimana sadja tetap setje­
pat .. ,,b~rqi" (asal kata .,bu­
rs~. ) Jang Indonesianja: ,,ki­
lat ' akan menudju ke- clan 
sampai . di Baitul Muqaddas, 
rumah Jang disutji.kan, ialah ... 
!barat tingkat kesutjian djiwa 
luhur sedjati, denga.n disepan­
djang perdjalanannja serba 
.. raw~-raw~ rantas m l , a ang-
ma!ang putung'', serba ta' me­
ngenal rintangan apapun djua. 

4• Djika B aitu l Muqadclas 
!tu . adalah tudjuan terachi r 
dan pada lsraa' N abi B esar 
Muhammad s.a.w., maka : ting-
kat-kesutjlan-djiw a-luhur-se­
ij~ti dislsih Allah S.w.T., ting-

a s u c c e s dalam peri­
pengh!dupan dunla clan achi ­
rat, adalah tudjuan terachir 
dati pada perdjalanan hidup 
manusia: ummat Muhammad. 
Ha~ja orang jang tclah sampai 
d!tmglc~t kesu tj ian demikian 
llu sadJalah jang lajak ber­
hak ..... . dimakmum! oleh sesa­
ma manusia, laksan a Imam 
dalam bcrdjama'ah hid 
sjarakatnja. up ma-

Realisntlc. Tjobalah orang 
bertanja dlri scndiri, apakah 

esungguhnja djacli pel'i ntang 
1adjatnja akan memperoleh 
s ll C C e s. ialah: tingkat k e­
adaan jang, su tji da1; pada se­
sal -k eljcwa? Succes, bukan sa­
dja dalam urusan pe1i-keachi ­
r atan, m elainlcan bahkan cl.iu­
ga dalam urusan peri-kcclunia­
a.n? Bukankah pedn tang jang 
scsungguhnja meli ntanginja 
ilu adalah djusteru nafs11 
kechewanan , Jjekerti k chewa­
nan scndid? 

Bagaimanalcah orang akan 
mungl<in memperoleh succes 
clulam pcrgaulan hidupnja, dji­
ka ia. ... liongkak -sombong. 
·ebagai peker li bu rung mel'ak? 
.Ja. bagaimanakah orang aka n 
mungkin mcmpel'oleh succes, 
i u dalo m pek erdjaan. rlal am 
r>crnsahaan. dalam pel ad,iaran. 
r!al am perg-el'akan polilik-eko­
nomi-sos! al. d,iika ia . ... ma­
las, sebaE\'ai pekert.i lenggiling 
jang .,hapi mati' ', mati-melem­
o m semangat clan tenagan.ia? 
Pendel< l<ala, baE\'aimanak ah 
orang akan mungkin mempe1·­
oleh sue cs dalam hidup dan 
penghidupannja, djika ia : pc­
malu , s bagai pel<erti !dong, 
- palsu, sebagai pekert i ku ­
ljing. -- penakut, sebagai ne­
k cr i andjing-tan'ah, - k e­
djam, sebagai pelrnr li harimau 
-- djorok, sebag-ai pekerli ba­
bi, - pintar-bodoh, sebag-ai pe­
kerli k elcdai, - membulaluli , 
scbagai pek erti belalang la-. 
ron? T jobalah k iaskan teru 0 

persoalan demik ian ini , dan 
bagaimanakaJ1 orang akan 
mungkin memoerolah succes, 
djilca begi tu dia pekertinja? 

M em ang, semua binatang, 
masing-masing memahg be­
gi t u itulah sudah pekertinia. 
tidak l ain. Bahkan cljika tidal• 
begi tu itu, ten tunia malahan . 
bukan binatang. T etapi, dji k­
pekerti-pekertinja jang begitu 
itu ...... d ipakai manusia, maka 
ahu sendirilah apa artinja. 

baik bagi cliri jang bcrsang­
kutan sendiri, maupun bagi 
masjarakatnja. Bukan succes 
jang ak an dipcroleh dcngan­
nja, m elainlcan sesal-lrntjewa 
sendi ri clan malo.petak a umum. 
Bukan saclj a dalam urusan 
pel'i-keachiratan, melainkan 
bahkan cl j uga dalam urusan 
pel'i -keduniaan. 

I(arenanja, maka guna k e­
pen tlngan succcs d i t•i rendiri 
clan masjarakat umum dalam 
kc·dua-dua matjam urusan i t u , 
mutlak haruslah insanijah 
orang bcran i mclatih, mcng­
atasi, sampai dapat samascltali 
mengalahkan, m emerintah nuf­
su chaiwanijahnja. agar ia 
mendjadi lak sana Buraknja.' 
kcndaraan untuk menudju ke­
dan sampai di Bai tul Muqad­
dasn ja. 

1. Kata bahasa Arab : ,.mi'- l ain ilu. tentu sa dja bukan 
raadj' ', Indonesianja : ,,tang- sholat jang hanja seperti. ..... 
ga". Alal m em andjat k eting- main-main sadja. Bukan sho­
k al atasan. Hanja orang j ang lat jang hanja d in djasmani­
lelah sampai clitingl<al-kesulji- nja sadja tampak sholal cli­
an-djiwa-luhu r-secljati disisih mascljid , tetapi diri n1chani 
Allah S.w.T . itu sacljalah jang atau djiwanja m asi h k eting­
mungkin dikumiai -Nja ke- O'aJan dirumah . ditengah dja­
scmpalan al< an memandjat k e- Ian atau malahan berkelujur­
dan sampai d~tingkat cleradjat an kemana-mana, a lias ma­
jang tinggi , t erlebih tinggi la- lahan m embclakangkan Allah 
gi disi sih- ja, sebagai halnja S.w.T. Pun bukan pu la sholat 
para Aulijaa·, para Walijul I<u- jang seperti. ..... sholatnja pe­
tub . .Ja. hanja orang demikian dagang, jang dalam sholat ka­
itu adjalah jang lajak ber - clang-kadang sa_,mbi l menghi­
hak clisambut dimana-mana tung-hitung laba-rugi perda­
dalam ,,zonnesl.elsel" h idupnja gangannja. sehingga dalam 
clengan penghormatan. sebab sholat itupun sempat dia ter­
hanja orang clcmikian itu sa- senjum k egirang-gira.ngan ka­
djalah djusteru jang fi'il h idup- • r ena labanja. atau mengkal 
nja lak sana rachn~at l<eba,ha- m endongkol bermuramdurdja 
giaan bagi clan dalam daerah lcarena ruginja. Sebab? W a i _ 
,.susunan perbintangan" ma- 1 u n I i l m u s h o I I i i n a J _ 
sjarak atnja. Dia adalah l aksa- I a d z i i n a h u m 'a n 
na pusatnja, jang membagi- s h o I a t i h i m s a h u u n. 
bagikan sinar- tjahajo. sedjah- malahan neraka-pedihlah tem­
lera-bahagia kcpada segenap pat orang-orang jang lupa da­
fihP.k disekitamja, baik sibe- lam sholatnja demi kian i t u 
sar maupun silcetjil. Maka kelak cliachirat. Seclangkan dl­
q o d a f J a c h a m a n t a - duniapun mereka sudah ku­
z a Jc k a a, sesungguhnja ba- rang sekali guna manfaatnja 
hagialah orang j ang t elah bagi m asjarakal, sebab j u -
meosutjikan diri sampai cle- r o • u u n a w a j a m n a -
mikian itu , djuga berbahagia- 'u n a l m a a 'u u n , sholat­
l ah masjarakat sekitamja. nja hanja untuk pameran clan 

2. Inti atjara pokok dari b~asanja menolak akan membe­
pada peristiwa Mi'raadj itu. ~, bantuan kcpada masjarakat 
lain tidak adalah : wahju kc- Jang meoghacljatkannja. 

waclji~an Sholat Lima Waktu Adapun sholal jang harus 
s~han-semala~1. M aka Sh~lat diwacljibkan seodiri kepada di­
L ima Waktu 1tu adalah dJu~- ri sendiri clan diadjakkan ke­
teru jang lal<sana .. .. · M i - pada orang lain i t u , ialah 
raadj bagi ummat MuJ1ammad. sholat jang laksana Mi'raadj 
Pacla ketik a orang Sholat, ha- ummat Muhammad tadi, jang 
ruslah seluruh cljiwanja me- oleh Nabi Besar Muhammad 
mandjat tinggi k e- clan sampai s.a.w. sendiri dini laikan dengan 
lak sana clihadirat Al l ah S.w.T. sabdanja : t a n h a a 'a n i J 
Peribacli, sebagaimana Nabi f a c h s j a a_ i w a J m u n _ 
Besar Muhammad s.a.w. pada k a r , berkekuatan mentjegah 
ketika Mi'raadj dcngan sepc- diri sendiri clan orang lain 
nuh cljiwa-raganja m u - akan berbua~ kedjahatan, baik 
w a cl j cl j a h a h , berharap- terhadap diri sendili maupun 
haclapan mul,a dengan Allah terhadap m asj arakat sekitar­
S.w.T. Pcribadi djua. nja. Mendjadi dus sholat jang 

3. Sebagaimana abi Be- ampai memper tjukup-tjakap­
sar Muhammad s.a.w., setiba- ltan orangnja akan berbuat 
nja k embali di 1V[akkah clari sepandjar.g hidupnja menje­
MTraadj, segera m embagi-bo.- bar kesedjahteraan dan k eba­
gikan kewadjiban Sholat di- hagiaan bagi diri sencliri clan 
anta ra masjarak at selcitarnja. k epada m asjarakal sekitarnja. 
terhitung didalamnj a dil·i sesuai dengan apa jaog diper­
sendiri , demikianpun tiap-tiap lambangkan ol eh perbuatan 
scseorang ummat Muhammacl clan kalimat achiran sholat, 
haruslah berani m cnuntut diri j ai tu : m e n O 1 e h k e k a_ 
sendii·i clan mengadjak m asja- n a n d a n k e k i r i sera ­
rakat sckitumja akan sctia ja mengutjap : a 5 5 a I a m u 
mengcrdjakan kewucljiban Sho ·a 1 a i k u m w a r a c h _ 
lat jang laksana J [i ' raadjnjo. m a t u L J a h i w a b a -
itu. Jain tidak maksudnja. in- r O k a a t u h, selamat-se­
lah guna kcsecl j ahleraan clan c!iahtera-bahagia clan barkah 
k ebahagiaan cliri scncl i ri clan Allah s.w.T . aclalah b • 
1nasjarakat scl:itarnja. diclunia masjarakat sekali an. ag-nnu­
sumpai serta cliachi rat. 

Demikian itulah jang dimak-
R a.li£:1tic. Shola l jang lak­

rana Mi 'raaclj ummttt Muham­
mad clan harus diacljukan k e­
pada cliri sendiri clan orang 

sud cleng-an l sraa' clan Mi'raaclj 
ummat Muhammad. 

WaLlaahu a' lamu bi sho-
waab! 

-----------------------------------..1 
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Scrln~ :<njn mcmbntjn umt-surat 
kabor dnn mndjnlnh-mndjo lnh . cll ­
i,nmping S l nl11 m cmbntja ~ JI!. , 
j :m g m cn,rn tnknn boh " ·n bnrnn f:• 
bar.rn,::- i m port kilo iln 1111,«lh t r­
dlri d nrl bnron ,::--baran , Im: j ong 
i,ebcnnrnja d opn t dl l:urn ni::I unluk 
m enghlndnri krlsis k n an,::-n n n • 
!". ;.l rll . 

T ntunjn ado lnh . uutu ha! j on,::­
,i::nndj ll , dj l ka puro tuan-tunn b -
sar di k oto-k ota b c«nr scp rl1 
Djokart;,i - m ondar -m ond ir polrni 
mobl l jnn g m cn,::kllor> dn n 'jonja­
nj onjo s rto N ono-11 011 ;,1 mcmo.Jrn l 
,rintju b b l rnjn , t t opi r n.k j nt di­
d csn nm ::i t m end r i tn k cndonn hi­
dupnjn. R ak j;,i t tm1i m n,.l h ·adj::i 
m cmukni n lu t-al ot pcr tan l;,1 11 j iu1;; 
" crbu prim1t i p P cni;hldupnn m -
r cka pun mnsih sangot sed rh on::1. 
mnl uhun songnt k ekuran gan. 

P em rintoh m cm oni; banjnk m e­
n,::-import m ob l l . s p ert! jong_ per ­
n nh dltull s ol eh M .l\f. sendi r l. t eta­
p i m ohil -m obi l itupun licl ol m eli­
puli !I luruh t empat di Jndon esi o. 
hanja lnh t crbatns d lkota-k ota b e­
«ar sadjn. Sed oni;k en t emput - t em­
pal jru1s- d jou h dori k ola. j ang m e­
merluk nn p ngnn gkutan m osl h so ­
djo m ema k :d .. ger obag" j an y di­
tn r ik oleh t enogo blnnl eng ;,i t eu 
t <.nngo m onusio. "edang k an djo lan­
<IJo l onpun udah mintn perbal k n­
njo .. 

:»rcnurut pem:rndangan soja, im­
p ort ba rong-bor oni; l ux 1tu padu 
maso ini d apollnh dl sampm gk an 
dnhu lu. cl an sebaiknjalnh p cm e-
1: tntnh m eni;imporl b arang-ba rang 
Jan g m m ong sangat di pcr luk an 
Indon esia scp erli o lat- ala t per tu ­
nian mod ern untuk k oum l un i n j n, 
ol at-a la t p r l en i;k npon pem ba ngu­
nan perumfl han rok j nt dnn 10111-
lain lngi . Oeni;an d em ikinn m olrn 
k butuh::m utama rnkja t ki r an j o 
cl opa t d i dohu lukan duripocl o m en­
cl ahu lu lw ~ ba ron,;-borani; lux j ru1g 
seb enornJo kurani:. foecl ahnjo i lu 
djika dlpnnd ang- b nhwa bn ran (!: 
bnrnng l ux llu hanja dipa ka i ol eh 
eg olongon k tjll dnripodn rnk j at 

lndon e,.. ln . 

Oany 
K dlri. 

1. lll embut jn u ro ian-ura lan d a­
lnm .M .M . . sojn m cr asa son1,at pua,; 
bnlk s kltar k edjad ian dnn m asa­
loh-masa loh d alnm nc(!e ri. luor ne­
g 1;ri. slnpa-slnpa, pengetnhuan . !il­
_..n rnJ1. film m au pun k obudaj ann 
dnn l a in- l a in . Puci o masa Jani; lalu 
M .M . pel'll :t h m en j cl nggnrok an 
ruangan .. Dian tara pa r a t r l< •m u­
k a " . R uan,:on itu son;::n t bu lk nja, 
k a r no d ngan llll'mbot j a r unngan 
t c r seb u t p cm b ntj n uknn m cngcta­
lml h n l- hn l p erlbucli oora J>emim­
pin-pem ,m pl nnjo sencliri br11k di­
pnndang- <lnri k nhllan nt oupun 
rfor i sudut k c lutjuon. T tap l sa­
Jang s koll . bnhwu ruanf;un ilu 
td n i Lok t nmpa l< lug! dimuot cl ul am 
M .M . A puk ah do lam hnl i nl par . 
r cciok tur J\I M. lupu untuk m emual ­
n j n. ::1 t ou k :r h m em n ng dJ_llaclnk nn 
r uong.,n j nng amut d Jsulrn r d on di~ 
gr·mori nleh pnrn p eml>a tju 1tu • 

2. P er n uh d o l :i m uruian -ur::ii an 
-'L J\f. dibi t jnrnk an tentang k eselrn-
1:111 r akja t. jan,r l s injn nndjuran 

22 

untuk m emncrbnnjn.k lntlhnn-lati ­
hnn , kursu s-ku r sus don seboi;:ii­
njn, t rutnmo dltudjuknn k pada 
porn blclan dnn cluk u 11 -cluk un u11t11k 
ornn ~ b ersnlin . Andjur:tn-unclj u ­
l'~lll j.'111 /:' pernnh ct lmuat oleh M .llr. 
1tu n ,em ang b ennr don . dn bo lt ­
n ja. T cl npi mcin11·u t k enjntonnnj n 
j :rng t i n:,r(!n l dide~n-des, . npo. jong 
p rnnh d ianc!Jurlrn n l\l. M . ll11 b :1 -

• rulah mcrup::1knn horapon b claka. 
B!Jk l i nJa mud h saclja. Untuk 

wilo')oh j ang b erpendud11k kl ru2 
50.000 or nng-. hanja lnh ndo sconrn i:: 
btdan sndja. Itupun ho nj u lnh cl -
ng on p r sediaan obot j ani; k11 ru ng 
m cnmas!rnn. lll ngenal gocljl bl ­
dan , dJrko dahu lu seoron i; b i dan 
m n er 11na / 0.60 s hnrl , mnk n s -
k :irong Rp. 10.50 sehor l. 

D engan. k eoduan joni; d m1k 1an 
111 i , mok a ol:ini;kah ba1knj a ctJ ika 
Jang b cn rndjlb l ekas- l ek os m c­
nganibll tlndaknn- tindnknn d engn11 
mcmb ual pcra turan- pcr·aturnn m r­
saln ju, Jang m enj11ruh b ldan-bldo 11 
d i lwta unluk m nj erbu d es -d esa 
jong men djcr l t-djcr l l m i nta t errn ­
i::a- t enoga ahll. B ukankoh , R ak­
j o t sehnt. N ega ra kuat ?" 

Anwar Adjoz l 
Bukllllngi;I. 

R ed.: K i r imlalt ba lia11 . 

M cmbat ja rsi M .JI I .. snJo mcm ang 
t clnh mernsa puns. K ar ena tak ado 
lng l jong ak ru1 sojo. k atokan me­
n genai M .M . jang teluh bal k bna! 
saj o ini - k ctJua ll bcb crapn k o­
r ek sian perl u d lpcrb nik i d on d 1-
tel i l1 - m ak n soJa l ngin puln 111 -
ngelunrk nn penclnpat sojn cl a l om 
Jll .l'll .. agar k lranjn m m berl do­
ron gan untuk per bnikon . 

B onjok o rang m enga tnkan . t er ­
uloma or ang -orong j oni; t empat 
tln g,;a ln ja d jnuh dor l lbukoto DJn­
k arla, bnhwo d i Tndoncsio itu b e­
lum ado k emakmu rnn . H al Int 
l nlu llclak bcn ur . M enurut pcn­
cl npal snja , baji k emak m urnn flu 
sudah lahl r. j a itu setelnh k emcr·• 
d ck aan k ita luhi r poclo l7 A gustus 
1915. T t ap l sa j ongnJa l)[lji k cm ok ­
rnu rn n ltu hanjo plnd ah-plndah 
cl arl t an gan tuan- tuan don njonja-
11 jonja b esn r j rm i; sa tu k cl n ngan 
tu un- luon d on njonja-njonJa besu1· 
jang lnin . B clu m lng l m er ata 111111~­
ga p elosok-pelosok . 

DJung::rnkDn j ang djauh d arl kotu 
b esar. t einpat jung tak b ebcrapa 
cl jouh dnrl k ol a sad ja t cluh m c­
nundJukkan b ctn pa susah pojahnjn 
rnl<jal m entjorl se1;unp nnsl. 

. Bngaimana ornng -orang j oni; 
tJ e1·dlk panda! b cr t cri nk - terlak . 
ngo r p roduk si d l pc1·b cHa r d an su­
pn ja rnkjat l eblh glot b k rdju, 

t el apr k l'udaan hldup m rcka 11111-
srh ser bn susoh seh i ngS?O tak ber ­
duja logl untuk bcl< crdj n. " T en­
tunjn acla l aJ1 suatu l tn I Jnng g-an­
d jll sekol l. djiku r ak jnt tnni Jndo­
n esln joug m C' nonrun pndl clnn j nng­
meni;hnsilkan pacll ilu . m usih lce­
suknrn n u n tuk m en t jori sesu:1 1,1 
nosi. 

D en,;t1n k ncluon l n l. mudnh-11111 -
d ahnn d ngon ter bentukn jo k obr­
n el baru ln i, pem r lntnh ak on 
l eblh m emperh atlk:111 • r nkjat cl an 
m crol ak n k cm olcmurn n rolcja t Hu 
k eselun1h rnkj:il l ndonrsln. 

K u sumo 
Jogjukartn. 

Seb:ic::u i sco rnni; p embnl jn. ser 111 g­
saja djumpoi suotu k al l mat .,dllo­
r an g m eng-u tip" sesud h suatu ar ­
likel cll lulls. T ld ak hon ja d olam 
m odju loh -mad jalnh l oi n, t etap l J\l. 
JII. pun pern ah d juga, b ohlrnn se­
ring m cm uotn j o, jal tu m lsoln j o l\l. 
l\f. t ong i;nl 29 M or et 1952 o. 1:i 

S bni;u i seo r·an i; p cmbntj .l j an, 
m ccl j on ju liap m lr1g-b'tt dllcundjung1 
lllod j aloh lit ,·cl k a cl eni;an t erntur 
sek a ll , sucl ah barang t entu s.-ija 
t un1 L ge111b11·u m en g- ikutr p er k em· 
bn ngnn l\1. 111. jani; se lalu m enudju 
arah l eblh sc.mpurna, ba ik dnlnm 
h cn l u l( m nu1 un i slnja. T en 1tamo 
cl alum h o.I 11 d uk si 111 m1llh gnm· 
ha r -gnmbn r cl pan cl n gon tepnl· 
njn H a l Int bo l h d 11Jongi;ok an. 

T tnp1 cl 1 h eluknn g i(CIJongs;onn 
1tup1111 adn puln saja ngnjn, Jaltu 
lrnrcna R duk si cl a lam m emlllh 
;.:umbar -gnmbar cl epnn ilu sclolu 
., gnm b ::1 r- ga111bar 111 ti " sadjn Joni; 
diambr l njo l\T1sa lnjn jong dlmuot 
scb ::1i;nl i;rimbo r depun rtu tokoh· 
t okoh seseorn ng. Jans; m ember! pc­
n ger ti nn m n genni seseor nng sadjn, 
clan j on g b rtn llnn cl n gun tulrsnn 
cl a lnm njn. 

A loni;k nh b a ikn j n dj llta l\U,I. 
scl<0 ll -sek n ll memuol u ntu k s;am­
bnr cl epa n njn suut u gambo r Joni; 
h idu p. nrlinJo j an i; dapal m embcn 
r> eng rtl ru1 JDng m el lpu t i semu, 
golongan n tnu keod aa n . Dalom hal 
1111 sojo k cmukalrnn gambor korl· 
lcnt u 1· ml sa l nJa. K or l lrn tur lni ml· 
sa lnj n d a1)a l d lgombarkon m cng • 
nal sltuasi i n l c r naslonal j ong _di· 
muat dicl al om nja, at.nu soo l kr1 sls 

k onomi ll ll l llk si l lHlSI d olnm nc-
''er l. • 

T idokl nh saJa al an bermnk snfl 
m cnj lnggu ng seseoran g, t etopl me­
ngingat pula. bah w a M .llf. m mpu· 
11Jai nula s oro<i g- k nr l k nturls j on(! 
wctjum , j ong s lu l u m untjul pada 
ruangnn .,Sum t - imrat dn rl pcmbo· 
l ) :i" . 

Hroh Alwi . 

Djok nrtn . 

R. rl • M .i\1 . m 1:119llc11·9 a i 1ts11I 3dr. 

d ihalnmm, 1'1 d an 22. jnng- m emua~ ~al,i,ict ci..oartawan? 
nrtllccl t entn11g .. B uni;n Ram pa , ~ 
dnr i B all " dnn .. Rotlonoll sme clnn 
Th eocroll sme" • . S~habi s orllkel _l tu T elnh m enclj od l k eb1 asoan i\l r>! · 
~e l esai , cllbaw o,l,111Jn t rlull i< .. D 1ln- m cnurn l cl osar Jong tertull s d1· 
1ans m n gullp • Apok ah urll k oll - h alnm an :1. m en jcdloknn .ruangnn 

0 mat in l. knreno bagl sojn lrn ron g- untu lt po r n t erk m u k o. b erbentuk 
lnh dj l as. b iog ra ri j ang sesuoi d engnn ke· 

penlingan w nlctu d an t m pot. S • 
ri ng pu la M J\f. m en g g ombor -de· 
ponkan m er ek a j an g cll - blogrortknn 

Sw e Y u ng- tChen 
P ol mbnng. 

R od . ; J( al1111at ,,cli lar ano mc11111t-
llp " 1111 acla lah kalfmal ta!; 
s0111pun ,a . J ang bol 1tL io l ah 
.,D 1,larm10 m e11 01t ti p , sebelw 11 
111 11gaclaka 11 pcrrl j a11djian 
rlahu l!L clc119a,t Rodc1ksi j cmr1 
m cm1wtn ja. da11 po11 uara110" . 
l(a rc 11 a. cla.la m rtmlin i1tr11u ­
hsl 1/.: k al i mal t acit t cr la.lu 

11c111ctj ano, maka si11 o lca lam1j n 
j a11 0 daval d lkatalwn t clah 
m 11 d jcrd l koclc 10nrt111onn 
m nrljad l ,.rllla rang mGll !/U· 
lip" sarlja_ 

, .. .. 
JI! m p rhatlkan dan m embatjo 

isi lit. I .. memnng sung guh m enn­
r i k h all saj a. R uangon-nmngon­
nja t ern j n ta t eloh bcrt:unboh cl an 
b er selan g-sellns; t eratur bcrtu n 1t ­
turuton , scr ta b cri sl. D alam ochlt·­
ach i r i ni perhnllon sojo tertudJu 
k epada k ar ::1 ngnn :! :mg dlbnw ahnjo 
l ertuli s dcngon .. Gord o F eatures". 
dan s rln i:. pulo d l tombn h d eng-0 11 
k allmat tnmbahan .. dl lo ron g m e­
ng1.1llp. d engon tok se-lclzln clu l u ". 

f isoln ja dulom M .Jll . N o. rn t ong­
srn l 29 llfo1·et 1952. poda runni;;an 
Djak arta d engon .. Senen • d imonn 
djanlung Djnk orta bcrd cnj1.1t" . 

D npatk oh sekl rnnjn !idr. R ed ak si 
memb cri n lamnt k nntor .. Gord o 
F eutures" l tu ? 

Red . : 

Noern ln l S. 
Buklllinggi. 

Jlhd a i bu/an rni bu lccm la g , 
Oardo F eal1trcs, tela71I Pres 
Ser Is ,,Kllal " . A lamat11}1t 
j an{I barn. : Krcwwl Raja 
164 Djc1/wrt a 

t od l. . j 
S boi:;ai scorang p cm bntJa en& 

selolu t ertank p ado blog rnfl se· 
seornn i:; p emimpln . d n g on 1111 me• 
ngu su lk an pudn r d ak s i ulrnn tlnpn l 
m m u ot b loi;r a f1 pa r a m entert -wor· 
tawan- wa rtaw an d ol run k ablnct 
b a ru . sclr2.: fr. Sumonang dnn 
Anwar Tj ok roaminoto . Sebob bu• 
l: nnk n.h 11011 10 m crelm achir-ochlr 
i n l clj od l sosar on d on hnrnpan 
k ult -k u l i Unto t r utom a cl l runni; 
pocl joknJa ? 

• tnhu saj a m enterl - wnrtnwon· 
wa rtowan i n i k ur·n.ng cl l k_ennl , bark 
s ombo r m aupun brogra f rn ja. sc­
dang-k an djnsanjn cli lapa1_1gon per· 
surnt-knbaro n nosion ol tJ ukup be· 
sar. 

D n " an no1>u l rnja m enter·i -wnr · 
t aw an-w artaw an l n i t n tunja m ern· 
b:iwn ak ibn t jan g b alk, l eb i lt- l eblh 
ko lou mer Im succes cl::r lnm me· 
m ok mtl r-clon m en -sosinlkon r okjat 
Indonesia 

D un b i la nan lin ja k ob inet \Vito· 
po In harus m n jerah lrn n nrnn~ol · 
n ja k em bo. 11 . sed oni;lrn n k onsutu• 
ante m nslh b elum socl jn t cr·lok sn· 
na t ntun j a p ara p embotja surnl· 
su ;·at k abnt· dl se lurult Indonesl11 
nk an m en gu sullrn n supaj o l eblh 
b aik dlbentu k w arta w OJ1-k nb l net 
dnripad a lcon ll si - lm b in t jong bn· 
njak r ew el ltu. SeumpOJl,n Dr. Cle• 
nflc cln rl M r dek o sebni;al , P. ~ 
m r nn gk ap M enter! Luer N egen . 
/1111 s Khi,jm· clorl Indonesia Royn 
sebogal M enter! P ertaJ1onan. Pak 
D jcnooo l cl arl Abadi sebngal M n· 
t erl D a lom N eg ri, Klli-ld h clnrl 
P dom nn sebni;n l M enlerl Penc· 
run i;nn . Ka lj11 Mala. d orl P m an· 
clar11; an scbn).:o l M enter! Agnmo 
dl t nmboh cl ngnn wu rtnwnn-wortn· 
wnn d a r l scb r on i; su po j o l c1'i 
rcnse tent::i ti r. 

N oer -Sn l -Knpnu . 

Pocl nn g 
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